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ABSTRAK 
 

Ikan nila (Oreohromis sp.) merupakan ikan air tawar yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi sehingga banyak dibudidayakan. Faktor penting dalam budidaya 

ikan adalah ketersediaan pakan. Harga bahan baku pakan yang semakin tinggi 

menyebabkan harga pakan meningkat, sehingga untuk menekan harga pakan perlu 

dicari bahan baku lokal yang mudah didapat dan harga terjangkau. Salah satunya 

dengan memanfaatkan tepung tapioka sebagai bahan perekat untuk pakan buatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan tepung tapioka 

sebagai bahan perekat pada pakan ikan nila. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

April hingga Mei 2016 di Laboratorium Perikanan Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap 

dengan 4 perlakuan dan tiga ulangan yaitu A (pakan ikan dengan perekat carboxy 

methyl cellulose 2,5%), B (pakan ikan dengan perekat tepung tapioka 5%), C (pakan 

ikan dengan perekat tepung tapioka 7,5%), dan D (pakan ikan dengan perekat 

tepung tapioka 10%). Data yang diperoleh dianalisis dengan uji ANOVA dan 

dilanjutkan dengan uji BNT. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan D (pakan 

ikan dengan perekat tepung tapioka 10%) memberikan pengaruh nyata terhadap 

ketahanan pakan dalam air, laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila. 

Perlakuan D menghasilakan pertumbuhan berat mutlak 3,68 gram, daya tahan 

pakan dalam air paling lama 83 menit 26 detik, rasio konversi pakan 1,17 dan 

kelangsungan hidup 100%. 

 

Kata Kunci : ikan nila, pakan, bahan perekat, tepung tapioka, pertumbuhan. 

 

 

Pendahuluan 

Ikan nila GIFT (Geneticaly 

Improvement of Farmed Tilapia) adalah 

salah satu jenis ikan air tawar yang 

dikembangkan pertama kali oleh 

International Center for Living Aquatic 

Research Management (ICLARM) di 

                                                             
* Jurusan Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung Jl. Prof. Sumantri 

Brodjonegoro No. 1 Gedong Meneng Bandar Lampung 35141 
† Email: Ikeyunitasar1@yahoo.co.id 

Filipina pada tahun 1987. Ikan ini 

didatangkan ke Indonesia pada tahun 

1994 melalui Balai Penelitian Perikanan 

Air Tawar (Khairuman dan Amri, 

2003). Pada kegiatan budidaya ikan, 

pakan merupakan kebutuhan penting 

yang harus dipenuhi. Pakan merupakan 

mailto:Ikeyunitasar1@yahoo.co.id
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sumber energi, pertumbuhan dan 

perkembangbiakan. Penggunaan bahan 

perekat sangat menentukan kualitas 

pelet yang akan dihasilkan, karena 

bahan perekat dapat menjaga keutuhan 

komponen-komponen penyusun pakan 

serta dapat memperkuat ikatan 

penyusun pakan sehingga pakan yang 

dihasilkan tidak mudah rapuh dan 

hancur. Bahan perekat pakan dapat 

dibedakan menjadi dua jenis yaitu 

bahan perekat alami dan buatan. Bahan 

perekat alami telah banyak digunakan 

sebagai bahan perekat untuk berbagai 

pakan, antara lain tepung tapioka, 

tepung gaplek, molase, serta rumput 

laut. Bahan perekat sintetis yang biasa 

digunakan adalah CMC (carboxy 

methyl cellulose), Namun dari sisi harga 

CMC kurang ekonomis apabila 

digunakan sebagai bahan perekat pakan 

ikan dan merupakan bahan baku impor, 

sehingga diperlukan bahan perekat 

alami yang memiliki potensi perekat 

yang baik, dengan penggunan bahan 

baku lokal, harga terjangkau, 

persediaannya terjamin dan tidak 

bersaing dengan kebutuhan manusia. 

Tepung tapioka merupakan bahan baku 

lokal yang berlimpah, mudah diolah dan 

harganya relatif murah. Selain memiliki 

kandungan karbohidrat yang cukup 

tinggi tepung tapioka mengandung 

amilosa sebesar 17% dan amilopektin 

83% sehingga dapat dijadikan alternatif 

bahan perekat alami pada pakan ikan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh penambahan tepung tapioka 

sebagai bahan perekat pada pakan ikan 

nila. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 

April sampai Mei 2016 selama 40 hari 

bertempat di Laboratorium Budidaya 

Perairan Universitas Lampung. Wadah 

yang digunakan adalah akuarium 

ukuran 50x40x40 cm sebanyak 12 buah, 

selang aerasi, batu aerasi, scopnet, 

toples, selang sipon, timbangan analitik, 

thermometer, DO meter, pH Test Paper 

dan blower. Ikan uji berasal dari Balai 

Benih Ikan Kota Metro sebanyak 180 

ekor berukuran 3-4 cm dengan padat 

tebar 15 ekor/akuarium. Pakan yang 

digunakan adalah pakan buatan dengan 

bahan baku tepung ikan, tepung kedelai, 

tepung jagung, dedak, premiks, minyak 

ikan, tepung tapioka dan CMC. 

Rancangan yang digunakan Rancangan 

Acak Lengkap dengan perlakuan A 

(Pakan ikan dengan perekat cmc 2,5%) 

perlakuan B (Pakan buatan dengan 

perekat tepung tapioka 5%), perlakuan 

C (Pakan buatan dengan perekat tepung 

tapioka 7,5%) perlakuan D (Pakan 

buatan dengan perekat tepung tapioka 

10%).  

 

Pada proses pembuatan pakan, bahan 

baku ditimbang dan dicampur sesuai 

dengan formulasi yang telah ditentukan 

kemudian dicetak dan dikeringkan. Ikan 

uji ditempatkan dalam akuarium 

sebanyak 15 ekor/akuarium dengan 

volume air 55 liter. Frekuensi 

pemberian pakan tiga kali sehari pada 

pukul 08.00 pagi, 12.00 siang dan 17.00 

sore, dengan feeding rate (FR) 5% dari 

bobot tubuh. Sampling dilakukan setiap 

10 hari sekali selama masa 

pemeliharaan. 

Analisis data yang diukur yaitu 

hubungan panjang-berat, faktor kondisi, 

frekuensi kejadian, indeks pilihan, dan 

nilai indeks dominansi.  

Parameter penelitian yang diamati 

berupa uji fisik pakan (water stability), 

uji kimia pakan (proksimat) dan uji 

biologi seperti tingkat kelangsungan 

hidup (SR), pertumbuhan berat mutlak, 

rasio konversi pakan dan kualitas air. 
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Kelangsungan hidup diperoleh 

berdasarkan persamaan yang 

dikemukakan oleh Zonneveld et al., 

(1991) yaitu: 

 

𝑆𝑅 =
𝑁𝑡

𝑁𝑜
  𝑥 100 %............................(1) 

 

Keterangan:  

SR = kelangsungan hidup (%) 

Nt   = Jumlah ikan  pada akhir penelitian 

(ekor) 

No = Jumlah ikan pada awal penelitian 

(ekor) 

 

Pertumbuhan mutlak dihitung 

dengan menggunakan rumus Effendi 

(1997) sebagai berikut : 

 

𝑊 = 𝑊𝑡 − 𝑊𝑜  …………...……..(2) 

 

Keterangan:  

W   = Pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt  = Berat rata-rata akhir (g) 

Wo = berat rata-rata awal (g) 

 

Rasio konversi pakan atau Feed 

Convertion Ratio (FCR) adalah 

perbandingan antara jumlah pakan yang 

diberikan dengan daging ikan yang 

dihasilkan. Rasio konversi pakan 

dihitung dengan menggunakan rumus 

Zonneveld et al., (1991) sebagai 

berikut: 

 

𝐹𝐶𝑅 =  
𝐹

𝑊𝑡−𝑊𝑜
  ……………..(3) 

Keterangan:  

FCR  = Rasio konversi pakan 

F    = Jumlah total pakan yang diberikan 

(g) 

Wt       = Berat ikan pada akhir  penelitian 

(g) 

Wo      = Berat ikan pada awal  penelitian 

(g) 

 

Pengujian daya tahan pakan dalam air 

dilakukan dengan cara merendam 5 

batang contoh pelet yang akan diuji ke 

dalam 1 liter air, pengamatan dilakukan 

sejak pelet direndam sampai pecah atau 

hancur. 

 

Parameter kualitas air yang diukur 

dalam penelitian meliputi pH, suhu, 

oksigen terlarut (DO)  dan amoniak. 

Parameter tersebut diamati sebanyak 

tiga kali yaitu pada awal, tengah dan 

akhir penelitian. 

 

Data dianalisis menggunakan sidik 

ragam. Apabila perlakuan berpengaruh 

terhadap peubah yang diukur, maka 

dilanjutkan dengan uji beda nyata 

terkecil dengan selang kepercayaan 

95% (Steel and Torrie, 2001). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Water stability merupakan tingkat 

ketahanan pakan di dalam air atau 

berapa lama waktu yang dibutuhkan 

hingga pakan lembek dan hancur. Daya 

tahan pakan didalam air dari waktu 

terlama hingga waktu tercepat secara 

berturut-turut yaitu perlakuan D (83 

menit 26 detik), C (35 menit 21 detik),  

B (32 menit 40 detik) dan A (12 menit 

36 detik). Berdasarkan uji statistik pada 

selang kepercayaan 95% menunjukan 

bahwa perlakuan A berbeda nyata 

dengan perlakuan B, C dan D sedangkan 

perlakuan B dan C tidak berbeda nyata. 

Hasil pengujian daya tahan pakan dalam 

air dapat dilihat pada Gambar 1. 

Data yang telah diperoleh menunjukkan 

bahwa pakan uji yang memiliki water 

stability terendah adalah pakan uji A 

dan pakan uji yang memiliki water 

stability tertinggi adalah pakan uji 

dengan penambahan bahan perekat 

tepung tapioka 10%. Hal ini diduga 

karena terjadinya proses gelatinisasi 
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yang menyebabkan ikatan partikel 

bahan pakan sangat kuat sehingga daya 

tahan pakan dalam air menjadi lama. 

Pakan ikan dengan penambahan tepung 

tapioka sebesar 10% memiliki daya 

tahan pakan dalam air terbaik. Hal ini 

disebabkan tepung tapioka mengandung 

banyak amilosa dan amilopektin 

sehingga dipanaskan akan menjadi zat 

yang dapat merekatkan suatu partikel. 

Dengan demikian penambahan tepung 

tapioka sangat membantu dalam 

pembuatan pakan berbentuk pelet, 

karena pelet yang dihasilkan menjadi 

padat dan tidak mudah pecah. Daya 

tahan pakan dalam air dipengaruhi oleh 

jenis perekat yang digunakan. Pakan 

yang mampu bertahan lama di dalam air 

memiliki peluang termanfaatkan secara 

optimal oleh organisme. Sehingga 

mampu meningkatkan konsumsi pakan, 

pertumbuhan dan produktifitas usaha 

budidaya. Sebaliknya daya tahan pakan 

yang rendah menyebabkan pemborosan 

pakan dan mencemari media budidaya 

(Hariadi 2005). 

 

Gambar 1.Water Stability Pakan Uji 

Kandungan nutrien pakan uji dapat 

diketahui dengan melakukan uji kimia 

pakan yaitu dengan melakukan analisis 

proksimat. Berdasarkan analisis 

proksimat didapatkan hasil seperti pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Proksimat Pakan Uji

No Analisis (%) 
Pakan Perlakuan 

A B C D 

1 Karbohidrat 32,02 24,03 23,53 32,32 

2 Lemak  8,91 24,66 21,90 12,68 

3 Protein  29,28 19,64 20,59 19,92 

4 Serat Kasar 7,43 12,24 14,96 16,35 

5 Kadar Air 9,42 6,54 6,30 6,07 

6 Kadar Abu 12,92 12,86 12,68 12,63 

Komponen penghasil energi utama 

dalam pakan ikan adalah protein, lemak 

dan karbohidrat. Hasil uji proksimat 

menunjukan  kandungan protein pada 

perlakuan A lebih tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan yang lain. Penurunan 

kandungan protein disebabkan oleh 

proses pemanasan, karena protein rawan 

rusak terhadap pemanasan suhu tinggi 

(Irfak, 2013). Selain itu untuk mengatasi 

kebutuhan protein yang rendah pada 

pakan ikan nila dapat diatasi dengan 

menggunakan karbohidrat. Karbohidrat 

merupakan salah satu sumber energi 
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dalam makanan ikan untuk menghemat 

penggunaan protein. Kandungan 

karbohidrat yang tinggi juga 

dipengaruhi oleh penambahan tepung 

tapioka yang merupakan salah satu 

sumber karbohidrat dan dapat 

merekatkan komponen pakan. 

Karbohidrat disimpan sebagai glikogen 

yang dapat digunakan sebagai 

kebutuhan cadangan energi. 

Karbohidrat salah satu komponen yang 

berperan sebagai sumber energi bagi 

ikan serta bersifat sparing effect bagi 

protein. Karbohidrat lebih mudah larut 

dalam air dan dapat digunakan sebagai 

perekat untuk memperbaiki stabilitas 

pakan. Kekurangan karbohidrat dan 

lemak dapat menyebabkan 

pertumbuhan terhambat karena ikan 

menggunakan protein sebagai sumber 

energi. Lemak dalam makanan 

mempunyai peran yang penting sebagai 

sumber tenaga, bahkan dibanding 

dengan protein dan karbohidrat, lemak 

dapat menghasilkan tenaga yang besar.  

Protein dan karbohidrat berisi sekitar 

4,6 kkal/g, tetapi ikan hanya dapat 

menghasilkan 3,9 kkal/g untuk protein 

dan 1,6 kkal/g untuk karbohidrat. Lipid 

mengandung 9,6 kkal/g mempunyai 

nilai kalori efektif sebesar 8 kkal/g 

untuk ikan (Wedemeyer,1996). Dalam 

kaitan dengan pakan buatan, adanya 

lemak dalam pakan berpengaruh 

terhadap rasa dan tekstur pakan yang 

dibuat. 

Pertumbuhan merupakan perubahan 

ukuran baik berat maupun panjang 

dalam suatu periode atau waktu tertentu 

(Effendie, 1997). Pertumbuhan berat 

mutlak ikan nila GIFT selama 40 hari 

pemeliharaan yang tertinggi sampai 

terendah berturut-turut sebagai berikut, 

benih ikan nila GIFT yang diberikan 

perlakuan pakan D (3,68 gr), pakan A 

(3,15 gr), pakan C (2,70 gr) dan pakan 

B (2,59 gr). Berdasarkan hasil pengujian 

statistik pada selang kepercayaan 95% 

menunjukan bahwa penggunaan bahan 

perekat sintetis CMC dan bahan perekat 

alami tepung tapioka 10% memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan ikan nila GIFT. 

Sedangkan pada perlakuan B dan C 

tidak berbeda nyata. Pertumbuhan berat 

mulak ikan GIFT dapat dilihat pada 

Gambar 2.

 

 
Gambar 2. Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Nila GIFT 

Keterangan: Huruf yang sama pada histogram menunjukan tidak berbeda nyata antar perlakuan pada tingkat kepercayan 95% 

 

Berdasarkan Grafik 2. dapat diketahui 

bahwa penambahan bahan perekat 

tepung tapioka sebanyak 10% memiliki 

pertumbuhan lebih tinggi dibandingkan 
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perlakuan yang lainnya. Hal ini 

dikarenakan pakan dengan bahan 

perekat tepung tapioka sebesar 10% 

mampu mendukung pertumbuhan yang 

lebih baik dari pakan lainnya. Tepung 

tapioka merupakan bahan perekat alami 

sehingga dapat dengan mudah dicerna 

oleh ikan. Pengamatan pertumbuhan 

berat ikan dilakukan setiap sepuluh hari 

sekali selama 40 hari masa 

pemeliharaan. Secara lebih jelas 

pertumbuhan berat ikan selama masa 

pemeliharaan dapat dilihat pada 

Gambar 3

. 

 
Gambar 3. Grafik Penambahan Berat Ikan Nila GIFT 

 

GIFT di atas menunjukkan rata-rata 

pertumbuhan berat semakin meningkat 

dengan bertambahnya waktu 

pemeliharaan yaitu pada hari ke-0 

hingga hari ke-40. Pertumbuhan mutlak 

perlakuan B (Tepung Tapioka 5%) 

menunjukan pertumbuhan yang lebih 

rendah dari perlakuan yang lain, 

sedangkan perlakuan D (Tepung 

Tapioka 10%) menunjukan 

pertumbuhan yang lebih tinggi terutama 

pada 20 hari masa pemeliharaan hingga 

akhir. 

Kelangsungan hidup merupakan 

persentase organisme yang hidup pada 

akhir pemeliharaan yang ditebar pada 

saat pemeliharaan dalam suatu wadah 

(Yulianti, 2003). Tingkat kelangsungan 

hidup ikan nila GIFT dapat dilihat pada 

Gambar 4

. 

 
Gambar 6. Kelangsungan Hidup Ikan Nila GIFT 

Keterangan: Huruf yang sama pada histogram menunjukan tidak berbeda nyata antar perlakuan pada tingkat kepercayan 95% 

 

  

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

kelangsungan hidup ikan tertinggi 

diperoleh pada perlakuan D dengan 

persentase tingkat kelangsungan hidup 

100% yang diikuti selanjutnya pada 

perlakuan C dengan tingkat 
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kelangsungan hidup 98%, kemudian 

perlakuan B dengan tingkat 

kelangsungan hidup 96% dan tingkat 

kelangsungan hidup terendah pada 

perlakuan A yaitu sebesar 93%. 

Kelangsungan hidup ikan nila yang 

dipelihara pada media akuarium 

didapatkan nilai kelangsungan hidup 

berkisar antara 91,67-100% (Setiawati, 

2003). Kematian benih ikan pada 

perlakuan A, B dan C terjadi setelah 

penimbangan ikan yang dilakukan saat 

sampling, sehingga kematian ikan 

diduga stres akibat penanganan yang 

kurang baik selama penelitian 

berlangsung. Kesalahan prosedur dalam 

budidaya ikan seperti padat tebar yang 

terlalu tinggi, penanganan pada waktu 

tebar, panen dan pengangkutan ikan 

yang kurang hati-hati menyebabkan 

ikan stres dan terluka (Widiyati dan 

Praseno, 2002).  

Data perhitungan rasio konversi pakan 

pada ikan nila GIFT untuk tiap-tiap 

perlakuan selama penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Rasio Konversi Pakan 
Keterangan: Huruf yang sama pada histogram menunjukan tidak berbeda nyata antar perlakuan pada tingkat kepercayan 95% 

 

Nilai rasio konversi pakan paling rendah 

terdapat pada pemeliharaan ikan 

menggunakan bahan perekat tepung 

tapioka 5% yaitu perlakuan B sebesar 

1,02 kemudian diikuti dengan 

pemeliharaan ikan menggunakan bahan 

perekat tepung tapioka 7,5% yaitu 

perlakuan C sebesar 1,14, pemeliharaan 

ikan menggunakan bahan perekat 

tepung tapioka 10% yaitu perlakuan D 

sebesar 1,17 dan rasio konversi pakan 

tertinggi didapat pada pemeliharaan 

ikan menggunakan bahan perekat 

sintetis carboxy methyl cellulose 

sebesar 1,30. Nilai rasio konversi pakan 

pada penelitian ini cukup efisien pada 

setiap perlakuan yang masih dibawah 

angka 2. Hasil uji statistik pada selang 

kepercayaan 95% menunjukkan bahwa 

perlakuan A berbeda nyata dengan 

perlakuan B, tetapi tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan C dan D. Nilai rasio 

konversi pakan pada pemeliharaan ikan 

dengan penambahan bahan perekat 

tepung tapioka 5% yaitu sebesar 1,02 

merupakan yang paling rendah dan 

berbanding lurus dengan pertumbuhan 

ikan. Pada perlakuan A didapatkan nilai 

rasio konversi pakan tertinggi sebesar 

1,30 yang artinya untuk menghasilkan 1 

kg daging ikan diperlukan pakan 

sebanyak 1,30 kg pakan ikan. Pakan 

yang diberikan pada perlakuan A untuk 

benih ikan nila diberikan dalam jumlah 
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yang banyak, akibatnya ikan 

megkonsumsi pakan yang lebih banyak 

untuk meningkatkan pertumbuhan, akan 

tetapi karena jumlah pakan yang 

diberikan melebihi dari batas 

kemampuan dari ikan untuk 

mengkonsumsi pakan tersebut 

mengakibatkan sebagian pakan tidak 

dimanfaatkan secara efisien oleh ikan, 

sehingga nilai konversi pakan pada 

perlakuan A tinggi. Pada perlakuan D 

didapakan nilai rasio konversi pakan 

sebesar 1,17 dengan pertumbuhan berat 

ikan yang paling tinggi. Sehingga nilai 

rasio konversi pakan paling baik pada 

perlakuan D, hal tersebut dikarenakan 

pada perlakuan D rasio konversi pakan 

rendah dengan pertumbuhan berat ikan 

yang tinggi dibandingkan pada 

perlakuan yang lainnya.

 Tabel. 2 Kualitas Air Selama Pemelihaaraan 

No Parameter 
Perlakuan Optimal 

A B C D  

1 Suhu (°C) 28,0-29,0 28,0-29,0 27,5-29,0 27,5-29,0 25-30(b) 

2 pH 7 7 7 7 6,5-8,0(b) 

3 DO (mg/l) 3,8-4,4 3,8-4,2 3,6-4,2 3,6-4,2 3,59-9,65(a) 

4 Amoniak (mg/l) 7-9 x 10-5 7-9 x 10-5 6-8 x 10-5 6-9 x 10-5 1(b) 

 

Kualitas air selama pemeliharaan masih 

dalam kondisi optimal, hal ini 

dikarenakan media pemeliharaan 

dilakukan pengontrolan agar kualitas air 

tetap dalam kondisi yang optimal, 

sehingga menciptakan lingkungan yang 

sesuai dengan habitat ikan nila GIFT. 

Selama pemeliharaan berlangsung suhu 

tercatat antara 27-29°C. Hal ini sesuai 

dengan Khairuman dan Amri (2005) 

yang menyatakan suhu optimsl untuk 

ikan nila yaitu 25-30°C. Selama 

pemeliharaan tercatat pH yaitu 7, hal ini 

sesuai dengan pernyataan Khairuman 

dan Amri (2005) yang menyatakan 

bahwa kisarab pH yang diperlukan oleh 

ikan nila yaitu 6,5-8. Kandungan 

oksigen terlarut selama pemeliharaan 

berada dalam batas toleransi. Oksigen 

terlarut selama penelitian adalah 3,6-4,4 

mg/L. Menurut Handayani (2006) 

oksigen terlarut yang dibutuhkan ikan 

yaitu 3,59-9,65 mg/L. Kadar amoniak 

selama masa pemeliharaan masih dalam 

batas toleran. Khoiruman dan Amri 

(2005) menyatakan bahwa kandungan 

amoniak dalam air tidak boleh melebihi 

1 mg/L. Selama pemeliharaan 

parameter kualitas air menunjukan 

dalam kondisi yang baik  dan tidak 

mempengaruhi pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan nila GIFT. 

 

Simpulan 
Penambahan tepung tapioka sebagai 

bahan perekat sebanyak 10% 

memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan benih ikan nila GIFT 

dengan pertumbuhan berat mutlak 3,68 

gram, daya tahan pakan dalam air paling 

lama 83 menit 26 detik, rasio konversi 

pakan 1,17 dan kelangsungan hidup 

ikan nila 100%. 
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ABSTRAK 

 

Ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) merupakan salah satu komoditas 

ikan air laut konsumsi yang digemari masyarakat. Budidaya ikan kerapu macan 

telah banyak dilakukan. Dalam proses pembudidayaannya terdapat kendala pada 

fase pembenihan karena tingkat kanibalisme yang menyebabkan rendahnya 

sintasan. Intensitas cahaya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

tingkah laku ikan dalam mencari makan dan memangsa sesamanya. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh intensitas cahaya selama pemeliharaan 

terhadap sintasan dan pertumbuhan benih ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus). 

Penelitian dilakukan di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung 

selama 30 hari masa pemeliharaan. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan tiga kali ulangan. 

Perlakuan yang digunakan dalam penelitian meliputi A (Pemeliharaan benih tanpa 

penutup bak; 300 lux meter), B (Pemeliharaan benih dengan ditutup pada setengah 

bagian bak; 200 lux meter) dan C (Pemeliharaan benih dengan menutup seluruh 

bagian bak; 100 lux meter). Pakan yang diberikan selama pemeliharaan benih ikan 

kerapu macan adalah pakan buatan dan diberikan empat kali sehari. Hasil uji Anova 

menunjukkan bahwa intensitas cahaya berpengaruh (p<0,05) terhadap sintasan 

benih ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus). Sintasan tertinggi didapatkan pada 

intensitas cahaya 200 lux meter (80%). 

 

Kata Kunci:  Benih E. fuscoguttatus, intensitas cahaya, tingkah laku ikan, 

sintasan, pertumbuhan 

 

 

Pendahuluan 

Ikan kerapu macan (Epinephelus 

fuscoguttatus) merupakan salah satu 

komoditi ikan laut konsumsi yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi. Ikan 

kerapu macan memiliki harga jual yang 
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tinggi baik di pasar lokal maupun pasar 

internasional, di pasar internasional ikan 

kerapu macan dikenal dengan sebutan 

flower atau carped cod. Harga benih 

ikan kerapu macan ukuran 5-7 cm 

berkisar antara Rp 1.000,00 – Rp 
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1.500,00 / ekor, sedangkan untuk 

ukuran konsumsi (500-1000 gram) 

berkisar antara Rp 150.000,00 – Rp 

350.000,00 / kg. Ikan kerapu macan 

juga disukai oleh masyarakat karena 

rasanya yang enak serta kandungan gizi 

yang tinggi. Ikan kerapu macan 

memiliki kandungan energi 92 kkl, 

protein 19,8%, kalsium 27%; air 79,2%, 

lemak 1,02% dan kolesterol 37%. 

Permintaan pasar yang tinggi membuat 

budidaya ikan kerapu macan terus 

ditingkatkan (Mukadar, 2007). 

Salah satu kendala  pembenihan 

kerapu macan yaitu kanibalisme. 

Kanibalisme merupakan pemangsaan 

intraspesifik dengan memangsa spesies 

yang sama dalam satu populasi. 

Kanibalisme terjadi pada berbagai 

stadia, dan sering terjadi pada fase 

pendederan saat ikan kerapu berumur 30 

hari dan berukuran 2-3 cm, 

mengakibatkan kematian hingga 90% 

pada beberapa spesies (Kordi, 2001). 

Kanibalisme merupakan sifat biologi 

ikan kerapu macan yang secara alamiah 

tidak dapat dihilangkan namun dapat 

dikurangi (Basyarie, 2001).  Upaya 

untuk mengurangi tingkat kanibalisme 

pada pembenihan ikan kerapu macan 

adalah rekayasa lingkungan yaitu 

menimbulkan suasana gelap selama 

pemeliharaan. Suasana gelap dapat 

diberikan dengan cara memberikan 

penutup pada bak selama proses 

pemeliharaan (Arinah et al., 2014). 

Cahaya yang terlalu terang selama 

budidaya mengakibatkan benih ikan 

kerapu macan aktif memakan 

sesamanya, dengan suasana yang gelap 

diharapkan tingkat kanibalisme dapat 

menurun dan produksi benih ikan 

kerapu macan menjadi lebih besar 

(Hseu et al., 2007). 

 

 

Metode 

Penelitian dilakukan pada 28 

April - 27 Mei 2016 bertempat di Balai 

Besar Perikanan Budidaya Laut 

(BBPBL) Lampung. 

Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah benih ikan kerapu 

macan ukuran 2-3 cm sebanyak 4500 

ekor yang di dapatkan dari Balai Besar 

Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) 

Lampung, pakan pelet komersil, plastik 

hitam 0,08 mm, bak fiber volume 2 ton, 

peralatan aerasi dan peralatan kontrol 

kualitas air (DO meter, kertas pH, 

termometer dan refraktometer). 

Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 

3 kali ulangan. Perlakuan yang 

digunakan dalam penelitian meliputi A 

(Pemeliharaan benih tanpa penutup bak; 

300 lux meter), B (Pemeliharaan benih 

dengan ditutup pada setengah bagian 

bak; 200 lux meter) dan C 

(Pemeliharaan benih dengan ditutup 

pada seluruh bagian bak; 100 lux 

meter). 

Penelitian dimulai dengan 

menyiapkan bak fiber 2 m x 1 m x 1 m 

dengan volume 2 ton serta pemasangan 

aerasi. Bak fiber diisi air laut sebanyak 

1000 liter. Benih yang digunakan adalah 

benih ikan kerapu macan berukuran 2-3 

cm, berumur 30 hari dan masuk pada 

tahap pendederan dengan kepadatan 1 

ekor/2 liter, sehingga padat tebar di 

setiap bak fiber adalah 500 ekor. 

Pemberian penutup bak dengan 

menggunakan plastik hitam dilakukan 

sesuai perlakuan yaitu A (tanpa 

menggunakan penutup bak; 300 lux 

meter), B (menggunakan penutup pada 

sebagian bak; 200 lux meter) dan C 

(menggunakan penutup pada seluruh 

bagian bak; 100 lux meter).  
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Parameter yang diamati meliputi 

sintasan, pertumbuhan (pertumbuhan 

berat mutlak dan pertumbuhan panjang 

mutlak) dan kualitas air yang meliputi 

suhu, pH, salinitas dan DO (Dissolved 

oxygen). Pengamatan sintasan 

dilakukan pada akhir pemeliharaan, 

rata-rata berat dan panjang awal 

diketahui dengan cara mengambil 

sampel benih ikan kerapu macan 10% 

dari total biomasaa pada setiap bak fiber 

yaitu sebanyak 50 ekor/bak. Berat 

diukur menggunakan timbangan digital 

dan pengukuran panjang menggunakan 

penggaris. Sampling dilakukan setiap 

minggu. Pengamatan kualitas air 

dilakukan pada awal, tengah dan akhir 

pemeliharaan, penyiponan dilakukan 

setiap pagi dan sore. Suhu diukur 

menggunakan termometer, pH diukur 

dengan menggunakan kertas pH, 

salinitas diukur menggunakan 

refraktometer dan DO diukur 

menggunakan alat DO meter. 

Data hasil pengamatan sintasan 

dan pertumbuhan dianalisis 

menggunakan sidik ragam (uji F) 

dengan tingkat kepercayaan 95%. 

Apabila terdapat perbedaan antar 

perlakuan, dilanjutkan dengan uji lanjut 

BNT dengan tingkat kepercayaan 95%. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Sintasan Benih Ikan Kerapu Macan  

Sintasan  benih ikan kerapu 

macan selama masa pemeliharaan 

disajikan pada Gambar 1.  Benih ikan 

kerapu macan yang mampu bertahan 

hidup selama dipelihara tanpa 

menggunakan penutup bak (300 lux 

meter) sebesar 66%, menggunakan 

penutup pada setengah bagian bak (200 

lux meter) sebesar 80% dan dengan  

menggunakan penutup pada seluruh 

bagian bak (100 lux meter) sebesar 

69%. Hasil tertinggi terdapat pada 

penggunaan penutup pada setengah 

bagian bak (200 lux meter) sebesar 

80%. Hasil terendah terdapat pada 

pemeliharaan tanpa menggunakan 

penutup bak (300 lux meter) sebesar 

66%. Berdasarkan hasil uji statistik 

dengan tingkat kepercayaan 95% 

menunjukkan bahwa intensitas cahaya 

selama masa pemeliharaan berpengaruh 

terhadap peningkatan sintasan benih 

ikan kerapu macan (Gambar 1). 

Benih ikan kerapu macan yang 

menunjukkan sintasan paling tinggi 

adalah pada aplikasi penutup di 

sebagian bak dengan tingkat cahaya 200 

lux meter. Media pemeliharaan 

dimodifikasi dengan intensitas cahaya 

sebesar 200 lux meter sehingga semua 

sensor yang ada pada tubuh ikan kerapu 

macan berfungsi dengan baik. Ambang 

batas intensitas cahaya dibutuhkan 

untuk memungkinkan ikan 

mengembangkan proses pencarian 

makan secara normal serta mengetahui 

perilaku normal ikan tersebut (Yahya et 

al., 2011). Intensitas cahaya yang 

berada di bawah ambang batas akan 

menyebabkan ikan tidak mampu 

mendeteksi dan menangkap mangsanya 

dan akan mati akibat kekurangan 

makanan (Boeuf et al., 1998). 
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Gambar 1. Sintasan Benih Ikan Kerapu Macan 

 

Intensitas cahaya sangat 

mempengaruhi sistem penginderaan 

ikan yaitu mata. Cahaya yang terkumpul 

dan dianalisis retina semakin besar 

sehingga objek semakin jelas terlihat 

jika intensitas cahaya yang diterima 

mata terlalu besar, hal tersebut sangat 

mempengaruhi sifat kanibalisme pada 

benih ikan kerapu macan (Juliette, 

2015). Tingkah laku ikan pada 

intensitas cahaya yang lebih tinggi 

adalah aktifitas berenang yang sangat 

tinggi, hal tersebut mengakibatkan ikan 

lebih agresif pada saat pemberian pakan 

dibandingkan dengan benih ikan kerapu 

macan yang dipelihara pada intensitas 

cahaya yang rendah. Peningkatan sifat 

agresif benih ikan kerapu macan 

menyebabkan perilaku kanibalisme 

meningkat (Almaza’n et al., 2004). Ikan 

yang dipelihara pada intensitas cahaya 

yang rendah cenderung menyebar di 

dasar bak dan bergerak pasif, oleh 

karena itu intensitas cahaya yang tidak 

terlalu terang sangat efektif untuk 

mengurangi terjadinya kanibalisme dan 

ikan tetap aktif bergerak. Benih ikan  

yang telah mati dikarenakan 

kanibalisme memiliki ciri mulut terbuka 

dan terdapat luka gigitan pada badan, 

terdapat beberapa ikan yang mati pada 

saat saling menggigit dan tidak mampu 

melepas gigitannya sehingga ikan tidak 

dapat bernafas kemudian mati. 

Sukoso (2002) menjelaskan 

bahwa sintasan ikan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu  padat tebar, 

kualitas pakan, kualitas air, parasit atau 

penyakit. Rekayasa selama 

pemeliharaan seperti pakan, gizi yang 

baik dan kepadatan ikan optimal harus 

diterapkan untuk mengurangi 

kanibalisme benih ikan kerapu macan. 

Benih ikan kerapu macan yang 

diberikan pakan dengan nutrisi 

tercukupi  akan mengurangi 

kanibalisme walaupun ukuran ikan 

bervariasi (Hseu et al., 2007).  

Kualitas air selama masa 

pemeliharaan baik salinitas, DO, pH dan 

suhu masuk dalam kategori ideal untuk 

pemeliharaan benih ikan kerapu macan 

(Tabel 2). Salah satu parameter kualitas 

air yang mempengaruhi sintasan pada 

ikan adalah salinitas. Mayunar (1995) 

menjelaskan bahwa salinitas memiliki 

pengaruh terhadap tingkat 

kelangsungan hidup larva ikan kerapu 

macan. Salinitas yang ideal akan 

memberikan pengaruh nafsu makan 

yang cukup baik pada benih ikan kerapu 

macan. Nilai suhu, DO dan pH selama 
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pemeliharaan relatif stabil dan 

mendukung jumlah sintasan benih ikan 

kerapu macan. 

 

Pertumbuhan Panjang 

Pertumbuhan panjang benih ikan 

kerapu macan disajikan pada Gambar 2 

dan 3. Pertumbuhan panjang benih ikan 

kerapu macan selama dipelihara tanpa 

menggunakan penutup bak (300 lux 

meter) sebesar 4,0 cm, menggunakan 

penutup pada setengah bagian bak (200 

lux meter) sebesar 3,9cm dan 

menggunakan penutup pada seluruh 

bagian bak (100 lux meter) sebesar 4,1 

cm. Hasil tertinggi terdapat pada  

aplikasi penggunaan penutup pada 

seluruh bagian bak (100 lux meter) 

sebesar 4,1 cm. Hasil terendah terdapat 

pada  aplikasi tanpa menggunakan 

penutup bak (100 lux meter) sebesar 4,0 

cm.  Berdasarkan hasil uji statistik 

dengan tingkat kepercayaan 95% 

menunjukkan bahwa aplikasi periode 

gelap terang selama pemeliharaan tidak 

berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan panjang mutlak ikan 

kerapu macan (Gambar 3). 

 

 
 

Gambar 2. Panjang Rata-Rata Benih Ikan Kerapu Macan Selama Pemeliharaan 

  

Pertumbuhan hanya dapat terjadi 

jika kebutuhan energi dalam tubuh ikan 

telah terpenuhi. Perubahan terhadap 

lingkungan dan ketersediaan makanan 

akan merubah nilai panjang dan berat 

ikan (Arteaga et al., 1997). 

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingginya pertumbuhan 

panjang selama pemeliharaan pada 

intensitas cahaya 100 lux meter adalah 

tingginya suhu hasil pengukuran yaitu 

29-30 °C . Suhu perairan mempunyai 

peranan sangat penting dalam 

pengaturan aktivitas, pertumbuhan, 

nafsu makan, dan mempengaruhi proses 

pencernaan makanan.  

Ikan memerlukan nutrisi yang 

cukup untuk kelangsungan hidupnya 

dengan memperhatikan kualitas, jumlah 

dan komponen nutrisi pada pakan. 

Jumlah dan komposisi nutrisi yang 

dibutuhkan oleh ikan sangat bervariasi, 

tergantung dari ukuran dan spesies ikan 

(Afrianto dan Liviawaty, 2005). Ikan 

kerapu macan merupakan jenis ikan 

karnivora, ikan jenis ini membutuhkan 
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kandungan protein pada pakan yang 

cukup tinggi berkisar antara 47,8-60% 

(Suwirya et al., 2005) Kandungan 

nutrisi pakan komersil selama 

pemeliharaan adalah protein 55%, 

lemak 9% dan serat 1,9%. 

 

 

 
Gambar 3. Pertumbuhan Panjang Benih Ikan Kerapu Macan 

 

Pertumbuhan Berat 

Berat rata-rata dan pertumbuhan 

berat mutlak benih ikan kerapu macan 

selama masa pemeliharaan disajikan 

pada Gambar 4 dan 5. Pertumbuhan 

berat benih ikan kerapu macan selama 

dipelihara tanpa menggunakan penutup 

bak (300 lux meter) sebesar 5,4 gram,  

menggunakan penutup pada setengah 

bagian bak (200 lux meter) sebesar 6,4 

gram dan menggunakan penutup pada 

seluruh bagian bak (100 lux meter) 

sebesar 5,5 gram. Hasil tertinggi 

terdapat pada aplikasi penggunaan 

penutup pada setengah bagian bak (200 

lux meter) sebesar 6,4 gram. Hasil 

terendah terdapat pada aplikasi tanpa 

menggunakan penutup bak (300 lux 

meter) sebesar 5,4 gram. Berdasarkan 

hasil uji statistik dengan tingkat 

kepercayaan 95% menunjukkan bahwa 

aplikasi gelap terang selama 

pemeliharaan tidak berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan berat mutlak 

ikan kerapu macan (Gambar 5). 

Berat benih ikan kerapu macan 

mengalami peningkatan selama masa 

pemeliharaan. Pemanfaatan protein 

pada pakan bagi pertumbuhan ikan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

ukuran, umur, kualitas protein dan 

tingkat pemberian pakan (Furnichi, 

1998; NRC, 1983; Lovell, 1980). 
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 Gambar 4. Berat Rata-Rata Benih Ikan Kerapu Macan Selama Pemeliharaan 

 

 

 
Gambar 5. Pertumbuhan Berat Mutlak Benih Ikan Kerapu Macan 

 

Intensitas cahaya yang rendah 

merupakan salah satu ambang batas dari 

ikan untuk menunjukkan kebiasaan 

mencari makan dan memakan 

makanannya dengan normal (Yahya et 

al., 2011). Di bawah batas intensitas 

cahaya yang dibutuhkan, ikan akan sulit 

memakan makanannya kemudian mati 

karena kelaparan (Cuvier-Peres et al., 

2001). Intensitas cahaya alami untuk 

ikan kerapu dewasa berkisar antara 500-

700 lux meter (Toledo, 2004). 

Penggunaan penutup pada setengah 

bagian bak (200 lux meter) 

menunjukkan pertumbuhan berat lebih 

besar, kondisi bak dengan intensitas 

cahaya 200 lux meter menyebabkan 

tingkah laku ikan lebih aktif jika 

dibandingkan dengan bak yang tertutup 

rapat.  
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Indra penciuman dan indra 

penglihatan benih kerapu macan lebih 

peka pada tingkat cahaya 200 lux meter 

ditunjukkan adanya tingkah laku ikan 

yang sangat aktif ketika diberi pakan 

serta aktif berenang, sehingga mudah 

untuk mencari dan menangkap pakan 

yang diberikan dan menunjukkan 

pertumbuhan berat lebih besar 

dibandingkan dengan perlakuan lain. 

Pertumbuhan bobot lebih tinggi 

daripada pertumbuhan panjang maka 

membentuk tubuh menjadi gemuk, ikan 

yang gemuk disebabkan asupan 

nutrisinya yang cukup dan lingkungan 

yang baik (Saparinto, 2009). 

Kandungan protein dalam pakan dapat 

mempengaruhi tinggi rendahnya 

pertumbuhan ikan (Sutarmat et al., 

2010).  

Aktifitas ikan pada masing-

masing perlakuan menunjukkan 

beberapa perbedaan yang cukup besar. 

Ikan yang dipelihara pada bak yang 

tertutup secara keseluruhan cenderung 

menyebar di dasar bak dan 

pergerakannya menjadi lambat. Ikan 

yang dipelihara tanpa menggunakan 

penutup bak cenderung aktif dan 

berkumpul di sudut bak pemeliharaan. 

Pemberian penutup pada sebagian bak 

memberikan pengaruh pada aktifitas 

ikan, benih ikan kerapu macan 

cenderung mencari tempat dibawah 

penutup bak dan berkumpul di sudut 

bak. Perbedaan tingkah laku disebabkan 

karena ikan kerapu macan (E. 

fuscoguttatus) bersifat fototaksis negatif 

sehingga menjauhi cahaya.  

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingginya pertumbuhan 

berat selama pemeliharaan pada 

intensitas cahaya 200 lux meter adalah 

suhu, selama pemeliharaan suhu yang 

terukur yaitu 29 °C. Suhu perairan 

mempunyai peranan sangat penting 

dalam pengaturan aktivitas, 

pertumbuhan, nafsu makan, dan 

mempengaruhi proses pencernaan 

makanan. Kondisi pemeliharaan yang 

tertutup sebagian menyebabkan ikan 

bergerak aktif dan meningkatnya nafsu 

makan. Sisa energi yang dihasilkan 

setelah digunakan untuk metabolisme 

tubuh lebih banyak sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan, 

pertumbuhan lebih dominan pada 

penambahan berat ikan. 

 

Kualitas Air 

Tabel 2. Kualitas Air Selama Pemeliharaan Benih Ikan Kerapu Macan 

Parameter 
Perlakuan 

Kisaran Optimum 
A B C 

Suhu (°C) 28-29 29 29-30 25-32 (DKP, 2007) 

pH 7-8 7-8 7 7-8 (Sari et al., 2009) 

Salinitas (ppt) 33-34 33-34 33-34 30-35 (Akbar dan Sudaryanto, 

2001) 

DO (mg/L) 5,40-5,62 5,17-5,68 4,8-4,97 >3,5(Ahmad, 2009) 

 

Faktor kualitas air merupakan 

salah satu unsur penting yang harus 

disesuaikan dengan baku mutu supaya 

tidak mengganggu metabolisme dan 

pertumbuhan ikan. Hasil pengukuran 

menunjukkan suhu selama penelitian 

pada bak tanpa penutup berkisar antara 

28-29 °C, pada bak tanpa dengan 

menggunakan penutup pada setengah 

bagian bak yaitu 29 °C dan dengan 

menggunakan penutup pada seluruh 

bagian bak berkisar antara 29-30 °C. 

Suhu ideal untuk benih ikan kerapu 
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macan berkisar antara 25 - 32 °C (DKP, 

2007).  
Suhu perairan mempunyai 

peranan sangat penting dalam 

pengaturan aktivitas, pertumbuhan, 

nafsu makan, dan mempengaruhi proses 

pencernaan makanan. Kondisi suhu 

yang ideal menyebabkan ikan aktif 

memakan makanannya dan 

pertumbuhannya semakin baik (DKP, 

2007). Suhu tertinggi terdapat 

penggunaan penutup pada seluruh 

bagian bak berkisar antara 29-30 °C, 

suhu yang tinggi dipengaruhi oleh 

penutup yang diberikan. Bak tertutup 

rapat akan mengakibatkan peningkatan 

suhu pada perairan di dalamnya 

kemudian mempengaruhi metabolisme 

ikan, ikan cenderung kurus dan panjang 

karena energi yang didapatkan dari 

pakan digunakan untuk metabolisme 

tubuh (DKP, 2007). 

pH air selama penelitian  pada 

seluruh bak pemeliharaan berkisar 

antara 7-8, pH ideal untuk pemeliharaan 

ikan kerapu macan berkisar antara 7-8 

(Sari et al., 2009). Nilai pH yang rendah 

akan menyebabkan penurunan pH darah 

ikan yang disebut proses acidosis 

sehingga fungsi darah untuk 

mengangkut oksigen menurun. Kondisi 

pH yang rendah juga menyebabkan ikan 

menjadi lemah dan mudah terserang 

penyakit dan diikuti kematian pada ikan 

(Kordi, 2003). 

Salinitas selama penelitian 

berkisar antara 33-34 ppt, salinitas 

tersebut sesuai dengan kisaran optimum 

kehidupan benih ikan kerapu macan, 

ikan ini pada umumnya menyukai 

salinitas antara 30-35 ppt (Akbar dan 

Sudaryanto 2001). Salinitas terlalu 

rendah dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan nafsu makan ikan. 

Salinitas merupakan salah satu aspek 

penting yang mempengaruhi 

pertumbuhan ikan, pengaruh kadar 

garam terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan kerapu macan adalah 

dalam masalah transformasi energi dan 

proses osmoregulasi untuk menjaga 

tekanan cairan tubuh dan 

lingkungannya (Akbar dan Sudaryanto 

2001). 

Oksigen terlarut (DO) pada 

penelitian ini berkisar antara 4,80-5,68 

mg/L. Kandungan oksigen terlarut 

optimal yang menunjang pemeliharaan 

ikan kerapu adalah > 3,5 mg/L (Ahmad, 

2009). Fujaya (2004) menyatakan 

bahwa proses metabolisme 

membutuhkan energi, penyaringan 

energi dari makanan membutuhkan 

oksigen. Kadar oksigen selama masa 

pemeliharaan lebih dari 3,5 mg/l 

membuat proses metabolisme dalam 

tubuh ikan dapat berjalan dengan baik. 

Kandungan DO terendah  terdapat pada 

penggunaan penutup pada seluruh 

bagian bak yaitu berkisar  antara 4,8-

4,97 mg/L, hal tersebut dipengaruhi 

oleh tingginya suhu pada bak, suhu yang 

tinggi menyebabkan konsumsi oksigen 

oleh ikan meningkat sehingga 

menurunkan konsentrasi DO. 

Konsentrasi DO yang rendah juga 

disebabkan oleh rapatnya bak karena 

ditutup oleh plastik sehingga kurangnya 

masukan oksigen dari luar (Fujaya, 

2004). 

 

Simpulan 

Intensitas cahaya selama 

pemeliharaan berpengaruh terhadap 

sintasan benih ikan kerapu macan (E. 

fuscoguttatus) dengan sintasan tertinggi 

80% pada intensitas 200 lux meter dan 

tidak memberikan pengaruh pada 

pertumbuhan ikan kerapu macan (E. 

fuscoguttatus). 
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PRODUKSI DAN PENGUJIAN AKTIVITAS AMILASE 

Burkholderia cepacia TERHADAP SUBSTRAT YANG BERBEDA 

Melisha*†, Esti Harpeni‡, Supono² 

ABSTRAK 

Pati atau amilum merupakan bahan utama yang dihasilkan oleh tumbuhan untuk 

menyimpan kelebihan glukosa sebagai produk fotosintesis. Burkholderia cepacia 

merupakan bakteri yang mampu menghidrolisis pati, karena bakteri tersebut 

memiliki enzim amilase. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian substrat yang berbeda terhadap pertumbuhan, indeks amilolitik dan 

aktivitas enzim amilase bakteri B. cepacia. Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap dengan 3 perlakuan (substrat daun singkong, daun pepaya dan sente) 

dengan 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bakteri B. cepacia mampu 

hidup dengan baik pada substrat daun pepaya. Pemberian substrat daun sente  

memberikan pengaruh terhadap indeks amilolitik yang ditunjukkan dengan adanya 

zona bening sebesar 9,8 mm. Aktivitas enzim amilase pada penelitan ini adalah 

101,8 unit dan konsentrasi protein sebesar 0,094 mg/ml. 

Kata kunci:  Burkholderia cepacia, Pati, Enzim, Amilase, Protein 

 

Pendahuluan 

Ikan gurame mempunyai sifat 

omnivora yang berkecenderungan 

herbivora sehingga pada 

pembudidayaannya biasanya diberikan 

asupan makanan  bukan hanya dari 

pakan pellet tetapi dari dedaunan hijau 

yang mempunyai kandungan 

karbohidrat tinggi (Kusumah, 2010) 

seperti daun keladi, singkong dan daun 

pepaya (Susanto, 2001). Kemampuan 

ikan untuk memanfaatkan karbohidrat 

bergantung pada kemampuannya untuk 

menghasilkan enzim amilase (Mujiman, 

1991). Karbohidrat merupakan salah 

satu komponen sumber energi dalam 

pakan. Selain itu berperan dalam 

menghemat penggunaan protein sebagai 

sumber energi (Afrianto dan Liviawaty, 

2005). Enzim amilase merupakan enzim 

                                                             
*Mahasiswa Jurusan Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Lampung 
† e-mail: melisha035@gmail.com 
‡ Dosen Jurusan Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

yang menghidrolisis molekul pati untuk 

memberikan produk yang bervariasi 

termasuk dekstrin dan polimer-polimer 

kecil yang tersusun dari unit-unit 

glukosa (Windish dan Mhatre, 1965). 

Salah satu mikroorganisme yang 

dapat menghasilkan enzim amilase 

adalah bakteri amilolitik. Bakteri 

amilolitik merupakan bakteri yang 

memproduksi enzim amilase dan 

memecah pati (Frazier dan Westhoff, 

1988). Burkholderia cepacia 

merupakan mikroorganisme berupa 

bakteri yang dapat menghidrolisis 

substrat karbohidrat yang dibuktikan 

dengan adanya zona bening di sekitar 

isolat. Hal ini dapat diasumsikan bahwa 

B. cepacia mengandung enzim amilase 

yang mempunyai kemampuan 

menghidrolisis karbohidrat menjadi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tumbuhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Glukosa
https://id.wikipedia.org/wiki/Fotosintesis
mailto:melisha035@gmail.com
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senyawa yang lebih sederhana (Alfin et 

al., 2014). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh 

pemberian substrat yang berbeda 

terhadap pertumbuhan, indeks 

amilolitik dan aktivitas enzim amilase 

B. cepacia. 

 

Metode 

Preparasi substrat menjadi tepung 

yaitu dengan cara daun singkong, daun 

pepaya dan daun sente diambil dan 

disortasi untuk memisahkan kotoran 

dengan cara membuang bagian-bagian 

pelepah daun dan tangkai daun. 

Kemudian pencucian dilakukan untuk 

menghilangkan kotoran yang masih 

melekat dengan menggunakan air 

mengalir, selanjutnya pengeringan 

dilakukan  dengan cara 

dikeringanginkan atau tidak kena 

cahaya matahari langsung atau pada 

suhu kamar ±25⁰C sampai kadar air ≤ 

10 %. Proses selanjutnya yaitu 

penggilingan/penepungan yang 

dilakukan dengan menggunakan mesin 

penepung. 

Analisis proksimat substrat daun 

singkong, daun pepaya dan daun sente 

dilakukan di Laboratorium Analisis 

Hasil Pertanian, Universitas Lampung. 

Analisi proksimat substrat mengacu 

pada Lestari et al. (2013) yang meliputi 

kadar air dengan metode 

thermogravimetri, kadar abu dengan 

metode pengabuan tanur, kadar protein 

dengan metode kjedahl, kadar lemak 

dengan metode soxhlet, kadar serat 

kasar dan pati dengan cara by difference. 

Isolat bakteri B. cepacia diperoleh 

dari usus ikan gurame yang dipreparasi 

oleh Alfin et al. (2014). Inokulasi 

bakteri dilakukan dengan cara 

menempatkan 1 ose biakan ke dalam 

tabung reaksi miring berisi nutrien agar 

(NA) dan diinkubasi pada suhu 27-28oC 

selama 24-48 jam. Isolat bakteri siap 

untuk produksi enzim. Ekstraksi isolat 

bakteri dilakukan dengan cara kultur 

cair bakteri disentrifuge selama 15 

menit dengan kecepatan 8.000 rpm. 

Metode produksi B. cepacia 

mengacu pada Chasanah et al.(2011) 

dengan menggunakan MSM cair 

(minimal synthetic medium) yang 

ditambahkan 0,5% sumber karbon 

(daun singkong, daun pepaya dan daun 

sente). Isolat bakteri diambil dan 

diinokulasi pada media awal berupa 20 

ml MSM cair, kemudian dishaker 

dengan kecepatan 100 rpm dengan suhu 

27-28oC selama 24 jam. Selanjutnya 

diambil 10% hasil kultur dipindahkan 

pada media produksi berupa 80 ml 

MSM cair, kemudian dishaker dengan 

kecepatan 100 rpm pada suhu 27-28oC. 

Kepadatan bakteri dihitung dengan 

mengukur absorbansi menggunakan 

spektrofotometer pada panjang 

gelombang 600 nm. 

Indeks amilolitik diukur dengan  

menggunakan media MSM padat yang 

ditambahkan 1% substrat karbohidrat 

(daun singkong, daun pepaya dan daun 

sente). Potongan kertas cakram steril 

direndam pada biakan kultur bakteri 

selama 1 jam, kemudian potongan 

kertas cakram diletakkan di atas 

permukaan media MSM  dan diinkubasi 

pada suhu 27-28oC selama 66 jam. 

Setelah inkubasi, larutan lugol’s iodine 

dituang di atas kultur. Adanya aktivitas 

enzim amilase ditunjukkan dengan 

terbentuknya zona bening di sekitar 

koloni. Indeks amilolitik diukur dengan 

menggunakan rumus (Agustien, 2010): 

 

Indeks Amilolitik =  
 x̄ 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑧𝑜𝑛𝑎 𝑏𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔−x̄ 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑛𝑖

x̄ 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑛𝑖
 ………………………………….……….(1) 
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Pengujian Aktifitas Enzim Amilase 

Kasar 

Isolat bakteri dikultur pada MSM 

cair  yang telah ditambahkan 0,5% 

substrat daun pepaya selama 66 jam. 

Kemudian kultur cair bakteri 

disentrifuse (Hybrid Refrigerated 

Centrifuge CAX-370) dengan 

kecepatan 8000 rpm selama 15 menit 

pada suhu 4oC. Sentrifugasi dilakukan 

di Laboratorium Biomass, Universitas 

Lampung. Supernatan yang dihasilkan 

kemudian diambil 3 ml dan dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi lalu 

ditambahkan dengan 1 ml larutan 

amilum 1% dan diinkubasi selama 60 

menit pada suhu 27-28oC. Reaksi 

dihentikan dengan menambahkan 2 ml 

reagen DNS. Kemudian tabung 

dipanaskan hingga mendidih selama 5 

menit, didinginkan dengan air mengalir 

selama 15 menit dan ditambahkan 

akuades sebanyak 20 ml. Pada larutan 

blanko ditambahkan larutan amilum 1% 

dan  diinkubasi selama 60 menit pada 

suhu 27-28oC, tanpa penambahan 

supernatan. Tiap larutan dideterminasi 

intensitas warnanya  menggunakan 

spektrofotometer (Thermo Scientific 

Genesys 20) dengan panjang gelombang 

540 nm. 

Penentuan kadar protein 

dilakukan dengan cara ditambahkan 2 

ml larutan ekstrak enzim pada tabung 

reaksi, kemudian ditambahkan 2,75 ml 

pereaksi Lowry B dan dihomogenkan, 

dibiarkan selama 15 menit. Selanjutnya 

ditambahkan 0,25 ml pereaksi Lowry A 

dan dihomogenkan, lalu dibiarkan 

selama 30 menit agar reaksi berjalan 

sempurna. Absorbansi sampel diukur 

menggunakan spektrofotometer 

(Thermo Scientific Genesys 20) pada 

panjang gelombang 750 nm. Kadar 

protein enzim yang diperoleh dari kurva 

tersebut, selanjutnya digunakan untuk 

menentukan aktivitas spesifik enzim 

(Page, 1989) yaitu :  

As =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑒𝑛𝑧𝑖𝑚

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑟𝑜𝑡𝑒𝑖𝑛
 ……………….(2) 

Keterangan: 

As : aktivitas spesifik enzim 

dalam mg protein 

(U/mg) 

AE   : aktifitas enzim (U/ml) 

Total protein  : mg protein (mg/ml) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pertumbuhan Bakteri 

Bakteri B. cepacia mulai 

melakukan adaptasi selama ± 3 jam 

awal pengamatan pada ketiga substrat. 

Peningkatan jumlah sel tertinggi 

terdapat pada substrat daun sente 

sebesar 1,01554 x 109 CFU/ml dan 

peningkatan jumlah sel terendah 

terdapat pada substrat daun singkong 

sebesar 5,4918 x 108 CFU/ml.  

Penurunan jumlah sel yang 

signifikan mulai terjadi setelah jam ke-

18 hingga jam ke-66 untuk substrat 

daun pepaya, jam ke-12 hingga jam ke-

63 untuk substrat daun sente dan jam ke-

33 hingga jam ke-63 untuk substrat 

daun singkong (Gambar 1). Oleh karena 

itu dilakukan isolasi enzim amilase 

dengan substrat daun pepaya pada jam 

ke-66 sebagai akhir dari siklus 

pertumbuhan (fase stasioner). 
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Gambar 1. Kurva Pertumbuhan Bakteri B. cepacia yang dilakukan setiap 3 jam 

 

Fase stasioner adalah fase dimana 

laju pertumbuhan bakteri sama dengan 

laju kematiannya, sehingga jumlah 

bakteri keseluruhan akan tetap karena 

adanya pengurangan derajat 

pembelahan sel. Hal ini disebabkan oleh 

kadar nutrisi yang berkurang dan terjadi 

akumulasi limbah metabolisme (Sugiri, 

1992). Pada fase ini bakteri banyak 

memproduksi zat-zat metabolit 

sekunder yang dibutuhkan untuk 

mempertahankan kehidupannya, salah 

satunya adalah enzim (Fardiaz, 1992).  

Kerapatan pertumbuhan sel 

menurun setelah jam ke-69 untuk 

substrat daun pepaya, jam ke-66 untuk 

substrat daun sente dan daun singkong 

sehingga pada fase ini bakteri memasuki 

fase kematian.  

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa ketiga kultur bakteri dengan 

masing-masing substrat yang digunakan 

membutuhkaan waktu yang berbeda-

beda untuk mencapai tiap fase. 

Perbedaan waktu untuk mencapai 

jumlah sel tertentu dipengaruh oleh 

beberapa faktor, yaitu sumber energi, 

sumber karbon, pH, suhu, lingkungan, 

oksigen dan masa inkubasi atau sifat 

mikroorganisme tersebut (Pelczar dan 

Chan, 1986). Karena kondisi setiap 

isolat bakteri dibuat sama, maka 

perbedaan waktu untuk mencapai fase 

logaitmik dipengaruhi oleh sifat 

masing-masing substrat (sumber 

karbohidrat) (Tabel3). 

 

Uji Kemampuan Amilolitik Isolat 

Bakteri  

Isolat bakteri penghasil enzim 

amilase dapat dilihat aktivitasnya 

dengan mengukur diameter zona bening 

di sekitar isolat bakteri. Diameter zona 

bening terbentuk setelah isolat bakteri 

diinkubasi selama 66 jam pada suhu 27-

28oC. 

Pada pengujian indeks amilolitik, 

diameter koloni bakteri dibuat dengan 

ukuran yang sama menggunakan 

potongan kertas cakram steril berukuran 

6 mm. Berdasarkan data diatas, bakteri 

B. cepacia memiliki kemampuan 

amilolitik yang berbeda-beda pada 

ketiga substrat sumber karbohidrat. 

Indeks amilolitik yang diperoleh dari 

ketiga substrat berturut-turut dari yang 

terbesar hingga terkecil yaitu 0,63 mm 

untuk substrat daun sente, 0,47 mm 

untuk substrat daun pepaya dan 0,12 
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mm untuk substrat daun singkong 

(Tabel 4). 

Daya amilolitik bakteri B. cepacia 

terhadap ketiga substrat dapat dikatakan 

memiliki potensi yang rendah, hal ini 

sesuai dengan pernyataan Ochoa–

Solano dan Olmos–Soto (2006) bahwa 

isolat bakteri yang menghasilkan 

diameter zona bening dua atau tiga kali 

diameter koloni merupakan produsen 

enzim yang potensial. 

Analisis Anova menunjukkan 

bahwa hasil indeks amiloltik memiliki 

nilai signfikan sebesar 0,048 pada taraf  

nyata 95% (α=0,05). Murdiyanto (2005) 

menyatakan bahwa, apabila nilai taraf 

nyata (α=0,05) lebih kecil dari nilai 

signifikannya maka H1 diterima, 

sehingga dapat dikatakan bahwa 

penambahan substrat yang berbeda 

berpengaruh nyata terhadap indeks 

amilolitik. Hasil uji sidik ragam 

memperlihatkan adanya perbedaan 

secara signifikan sehingga dilakukan uji 

lanjut BNT dengan tingkat kepercayaan 

95%. Hal ini menunjukkan bahwa 

perlakuan substrat daun singkong dan 

substrat daun pepaya tidak memberikan 

pengaruh pada indeks amilolitik, 

sedangkan pemberian substrat daun 

sente memberikan pengaruh pada 

indeks amilolitik secara signifikan 

dibanding substrat daun singkong dan 

daun pepaya. 

Alfin et al. (2014) menyatakan 

bahwa bakteri B. cepacia yang berasal 

dari usus ikan gurame juga diketahui 

dapat menghidrolisis karbohidrat pada 

media yang ditambahkan 10% tepung 

terigu dengan diameter zona bening 

yang diperoleh sebesar 4 mm. Adanya 

perbedaan zona bening pada masing-

masing media disebabkan oleh jumlah 

dan aktivitas enzim dari bakteri yang 

disekresikan pada media berbeda. 

Aktivitas enzim tersebut ditentukan 

oleh konsentrasi enzim, konformasi 

enzim, urutan asam amino pembentuk 

enzim dan macam asam amino 

pembentuk enzim (Agustien, 2005). 

Indeks amilolitik tertinggi tidak 

selalu berbanding lurus dengan aktivitas 

enzim yang tinggi karena tidak selalu 

ada hubungan antara diameter zona 

bening pada medium agar-agar dengan 

kemampuan mikroorganisme 

memproduksi amilase pada kultur 

terendam (Ward, 1983). Hal ini karena 

nilai aktivitas enzim amilase 

ditunjukkan dengan semakin lebar zona 

bening tetapi besarnya aktivitas enzim 

amilase yang berperan merombak pati 

dalam medium padat tidak dapat 

diketahui. Indeks amilolitik merupakan 

seleksi awal secara kualitatif untuk 

menentukan adanya aktivitas enzim 

amilase. Hal ini sesuai dengan yang 

dinyatakan oleh Winarno (1983) yaitu 

pembentukan zona bening 

menunjukkan bahwa pati yang terdapat 

di dalam media, dihidrolisis oleh enzim 

amilase. 

 

Pengujian Aktivitas Enzim Amilase 

Kasar 

Pengujian aktivitas enzim amilase 

kasar dilakukan dengan cara 

mengkultur bakteri B. cepacia pada 

mediam MSM cair yang ditambahkan 

0,5% substrat daun pepaya sebagai 

sumber karbohidrat.  

Persamaan regresi kurva kalibrasi 

yang diperoleh yaitu y = 0,0003x – 

0,081 (Gambar 2). Perhitungan aktivitas 

enzim dilakukan dengan 

mensubtitusikan absorbansi larutan 

yang diperoleh pada pengujian aktivitas 

enzim ke dalam persamaan regresi 

kurva kalibrasi larutan standar glukosa 

(Tabel 1). Aktivitas enzim dari ekstrak 
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kasar enzim yaitu 101,853 Unit dengan 

konsentrasi glukosa sebesar 6111,18 

µmol. Suarni dan Patong (2007) 

menyatakan bahwa 1 unit enzim amilase 

sama dengan besarnya aktivitas enzim 

yang dibutuhkan untuk membebaskan 1 

µmol glukosa per menit per mL enzim. 

 

Tabel 1. Data Pengukuran Standar 

Glukosa 
Konsentrasi  (ppm) Absorbansi 

250 0,0210 

500 0,0870 

750 0,1520 

1250 0,3410 

1500 0,4440 

 

Penentuan Kadar Protein Enzim 

Amilase 

Pengukuran kadar protein dalam 

enzim ditentukan dengan menggunakan 

metode Lowry dan larutan standar BSA 

(Bovine Serum Albumin) dengan 

variasi konsentrasi standar yang diukur 

pada panjang gelombang maksimum 

750 nm sehingga diperoleh kurva 

standar. Dari kurva standar ini 

kemudian dibuat persamaan garis lurus 

untuk menghitung kadar protein 

amilase.  

 

 

Gambar 2. Grafik Absorbansi Larutan 

Kurva Standar Glukosa 

 

Persamaan regresi kurva kalibrasi 

yang diperoleh yaitu y =  4,705x + 0,002 

(Gambar 2). Perhitungan kadar protein 

enzim amilase dilakukan dengan 

mensubtitusikan absorbansi larutan 

yang diperoleh pada penentuan kadar 

protein enzim ke dalam persamaan 

regresi kurva kalibrasi larutan standar 

protein (Tabel 2). Kadar protein enzim 

yang diperoleh dari kurva tersebut, 

selanjutnya digunakan untuk 

menentukan aktivitas spesifik enzim. 

Ekstrak kasar enzim amilase B. cepacia  

memiliki konsentrasi protein sebesar 

0,0948 mg/ml dan aktivitas spesifiknya 

sebesar 537,199 U/mg. 

 

Tabel 2. Data Pengukuran Larutan 

Standar BSA dan Larutan Enzim 
Konsentrasi BSA 

(mg/ml) 
Absorbansi 

0,02 0,086 

0,04 0,198 

0,06 0,284 

0,08 0,399 

0,10 0,456 

Sampel Enzim 0,448 

 

Uji Proksimat 

Analisis proksimat dilakukan 

untuk mengetahui komponen utama dari 

suatu bahan seperti air, abu, protein, 

karbohidrat, dan lemak yang terkandung 

pada daun tersebut. Uji proksimat 

dilakukan pada ketiga substrat yaitu 

daun singkong, daun pepaya dan daun 

sente yang menjadi sumber karbohidrat 

bagi bakteri B. cepacia (Tabel 3). 

 

 
Gambar 3. Kurva Konsentrasi Larutan 

Standar BSA 
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Tabel 3.Uji Proksimat Substrat 

 
Parameter  Daun singkong Daun pepaya Daun sente 

Lemak (%) 2,6 2 0,3 

Protein (%) 25,688 27,000 20,879 

Abu (%) 7,125 10,686 11,940 

Air (%) 7,934 7,427 8,078 

Pati (%) 49,938 37,281 22,406 

Serat kasar (%) 20,67 15,75 20,37 

 

Tabel 4. Pengukuran indeks amilolitik B. cepaciaberumur  66 jam 
Substrat Daun Diameter zona bening (mm) Rata-rata Indeks Amilolitik 

1 2 3 

Singkong 5,5 8 4,7 6,07 0,12 

Pepaya 10,7 7 8,7 8,8 0,47 

Sente 9,7 9,7 10 9,8 0,63 

 

Berdasarkan hasil analisis 

proksimat terlihat bahwa pada ketiga 

substrat memiliki komponen terbesar 

berupa pati. Kadar pati berturut-turut 

dari nilai yang terbesar hingga terkecil 

yaitu daun singkong 49,938%, daun 

pepaya 37,281% dan daun sente 

22,406%. Komponen terbesar kedua 

adalah protein. Kadar protein pada 

substrat tertinggi yaitu daun pepaya 

27%, daun singkong 25,688% dan daun 

sente 20,879%. Protein merupakan 

salah satu kelompok bahan 

makronutrien. Protein berperan lebih 

penting dalam pembentukan biomolekul 

daripada sumber energi. Namun apabila 

organisme kekurangan energi, maka 

protein ini dapat juga di pakai sebagai 

sumber energi (Sudarmadji, 1989). 

Komponen terendah dari ketiga substrat 

adalah lemak. Kadar lemak pada daun 

singkong sebesar 2,6%, daun pepaya 

2% dan daun sente 0,3%.  

 

Simpulan 

Bakteri B. cepacia mampu hidup 

pada ketiga substrat dengan 

pertumbuhan sel tertinggi terdapat pada 

substrat daun pepaya dengan waktu 

produksi enzim selama 66 jam. Ketiga 

substrat secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa bakteri mampu 

menghidrolisis masing-masing sumber 

karbohidrat, namun indeks 

amilolitiknya berpotensi rendah. 

Ekstrak kasar enzim memiliki nilai 

aktivitas enzim yang tinggi yaitu 

sebesar 101,853 unit dan konsentrasi 

protein sebesar 0,0948 mg/ml. 
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POLA PERTUMBUHAN DAN REPRODUKSI IKAN KUNIRAN 

Upeneus moluccensis (Bleeker, 1855)  DI PERAIRAN LAMPUNG 

 

Puji Lestari*†, Siti Hudaidah 
*, Moh. Muhaemin* 

 

ABSTRAK 

 

Ikan kuniran (Upeneus moluccensis) adalah salah satu jenis ikan demersal yang 

didaratkan di TPI Lempasing dengan harga relatif murah dan dipasarkan dalam bentuk 

segar ataupun olahan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pola pertumbuhan dan 

reproduksi ikan kuniran  di Perairan Lampung. Penelitian dilaksanakan selama delapan 

bulan pada bulan Mei-Desember 2015. Sampel ikan diambil di TPI Lempasing sebanyak 

200 ekor per bulan. Parameter yang diamati meliputi : panjang total ikan (mm), berat ikan 

(g), jenis kelamin ikan dan Tingkat Kematangan Gonad (TKG). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa hubungan panjang dan berat ikan kuniran adalah W = 0,0144 L
2,930 

dengan nilai koefisiensi regresi (r) sebesar 0,905 dan R2 sebesar 0,904 dengan pola 

pertumbuhan yang bersifat allometrik positif. Nilai faktor kondisi yang didapat selama 

penelitian berkisar 0,549-1,171 dan nisbah kelamin yang diperoleh tidak seimbang. 

Puncak pemijahan ikan kuniran terjadi pada bulan Agustus dan November. 

 

Kata kunci : U. moluccensis, Lampung,  Pertumbuhan, Reproduksi. 

 

 

Pendahuluan 

 

Provinsi Lampung merupakan 

daerah yang memiliki potensi yang cukup 

besar bagi kegiatan perikanan. Salah satu 

kegiatan perikanan tangkap  di Provinsi 

Lampung terletak di TPI Lempasing, 

Kecamatan Teluk Betung Barat, Kota 

Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Ikan 

demersal merupakan kelompok ikan yang 

habitatnya berada di dekat dasar perairan 

(Ernawati, 2007), umumnya hidup dengan 

baik di perairan bersubtrat lumpur atau 

lumpur berpasir, dan aktif di malam hari 

serta tertangkap dengan alat tangkap dasar 

seperti cantrang, trawl, trammel net, rawai 

dasar dan jaring klitik.. Salah satu ikan 

demersal yang didaratkan di TPI 

Lempasing yaitu ikan kuniran (Upeneus 
                                                             
* Jurusan Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Lampung 
† e-mail: pujiputripardi@gmail.com 
 

moluccensis) atau ikan biji nangka. Ikan 

kuniran (U. moluccensis) termasuk dalam 

kelompok ikan demersal dengan harga 

relatif murah Rp.9000 – 20.000/kg 

(Ernawati dan Sumiono, 2006), sehingga 

ikan kuniran diolah menjadi ikan asin, 

otak-otak, dan terasi (Syafei dan 

Susilawati, 2001), yang cukup diminati 

oleh konsumen sehingga permintaan pasar 

terhadap ikan kuniran terus meningkat, 

mendorong para nelayan untuk 

mendapatkan hasil tangkapan yang 

maksimal. Pola pertumbuhan dan 

reproduksi merupakan informasi yang 

mendasar dan penting bagi pengelolaan 

dan pemanfaatan khususnya sumberdaya 

U. moluccensis. Tujuan  penelitian adalah 

mengetahui pola pertumbuhan dan 

reproduksi ikan kuniran (U. moluccensis). 

mailto:pujiputripardi@gmail.com
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Metode 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Mei-Desember 2015, bertempat di UPTD 

Pelabuhan Perikanan (PP) atau Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) Lempasing, 

Kecamatan Teluk Betung Barat, Kota 

Bandar Lampung, Provinsi Lampung.  

Pengukuran panjang total U. 

moluccensis dilakukan menggunakan 

kertas ukur anti basah dengan tingkat 

ketelitian 1 mm, sedangkan pengukuran 

berat dilakukan dengan cara ditimbang 

menggunakan timbangan digital yang 

memiliki tingkat ketelitian 1 gram. 

Pengamatan Tingkat Kematangan 

Gonad (TKG) dilakukan dengan cara 

membedah semua sampel ikan tanpa 

membedakan jenis kelaminnya, 

mengamati organ reproduksi ikan, 

kemudian dibandingkan dengan kriteria 

pengamatan Tingkat Kematangan Gonad 

(TKG) didasarkan pada standar penentuan 

Tingkat Kematangan Gonad (TKG) secara 

morfologi modifikasi dari Cassie (1956) 

dalam Effendie (2002) dan dibandingkan 

dengan Effendie (1997). 

Langkah-langkah untuk membuat 

sebaran frekuensi panjang mengikuti  

Walpole (1997) yaitu menentukan jumlah 

selang kelas yang diperlukan, menentukan 

lebar kelas, memasukkan hasil pengkuran 

panjang dan berat sampel ikan sesuai pada   

selang kelas yang telah ditentukan dan 

sebaran frekuensi panjang dan berat yang 

didapatkan kemudian diplotkan ke dalam 

sebuah grafik sebaran panjang ikan 

kuniran. 

 

Model Hubungan Panjang dan Berat 

Hubungan panjang dan berat dapat 

diketahui dengan rumus Effendie ( 2002) :  

W = aLb  ……………………….……..(1) 

Keterangan :  

W   = berat ikan (gram)  

L  =panjang total ikan 

(milimeter)  

a dan b  = konstanta regresi 

 

Jika rumus umum tersebut 

ditransformasikan dengan logaritma, maka 

akan didapatkan persamaan linier atau 

persamaan garis lurus sebagai berikut :  

 

Log W = log a + b log L  ……………….(2) 

 

Analisis hubungan panjang dan berat ikan 

bertujuan mengetahui pola pertumbuhan. 

Pola pertumbuhan ikan dilihat dari 

hasil analisis pertumbuhan panjang dan 

berat. Ikan yang memiliki nilai b=3 

(isometrik) menunjukkan pertambahan 

panjangnya seimbang dengan berat. 

Sebaliknya Jika b≠3 (allometrik) 

menunjukan pertambahan panjang tidak 

seimbang dengan pertambahan beratnya. 

Jika  pertambahan berat lebih cepat 

dibandingkan dengan pertambahan 

panjang (b>3), maka disebut sebagai 

pertumbuhan allometrik positif. 

Sedangkan apabila pertambahan panjang 

lebih cepat dibandingkan dengan 

pertambahan berat (b<3), maka disebut 

sebagai pertumbuhan allometrik negatif 

(Effendie, 2002).  

Menurut Nurdin dkk. (2012), pengujian 

nilai b=3 atau b≠3 dilakukan uji-t (uji 

parsial) dengan hipotesis: 

H0: b=3, Hubungan panjang dengan berat 

adalah isometrik 

H1: b≠3,Hubungan panjang dengan berat 

adalah allometrik 

 

Berdasarkan hasil uji-t terhadap parameter 

b pada selang kepercayaan 95% (α = 0,05), 

dengan kaidah keputusan yang diambil 

adalah: 

Jika t hitung > t tabel  : tolak hipotesis nol (H0) 

Jika t hitung < t tabel : terima hipotesis nol 

(H1) 
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Faktor kondisi dihitung dengan 

menggunakan rumus (Effendie, 2002): 

Fk = 
𝑊

a𝐿𝑏 ………………………………..(3) 

Keterangan :  

Fk   = Faktor Kondisi 

L          = panjang total ikan (melimeter)  

W  = berat ikan (gram)  

a dan b  = konstanta regresi 

Nisbah kelamin merupakan 

perbandingan jumlah ikan jantan dan 

jumlah ikan betina yang menyusun suatu 

populasi.  

Penghitungan nisbah kelamin dilakukan 

dengan menggunakan rumus Zairin, 2002  

 

Nisbah kelamin = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑗𝑎𝑛𝑡𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑡𝑖𝑛𝑎
 ….(4) 

 

Nisbah kelamin antara ikan jantan 

dan ikan pada setiap waktu pengambilan 

sampel mempunyai perbandingan yang 

sama atau tidak,  dilakukan dengan 

menggunakan uji Chi-square yang disusun 

dalam tabel kontingansi (Steel dan Torie, 

1989). 

Rumus yang digunakan adalah : 

 

Eij = 
𝑛𝑖 𝑥 𝑛𝑗

𝑛
  ………………………….....(5) 

Keterangan : 

Eij : Frekuensi teoritik yang diharapkan 

terjadi 

ni : jumlah baris ke-i 

nj : jumlah kolom ke -j 

n : jumlah frekuensi dari nilai pengamatan 

 

Nilai χ2 hitung dicari dengan 

menggunakan rumus : 

  χ2 = ∑ ,𝐵
𝑖=1 ∑ ,𝐾

𝑗=1 

(𝑂𝑖𝑗−𝐸𝑖𝑗)2

𝐸𝑖𝑗
  ………..(6) 

Nilai χ2 Tabel dicari pada tabel pengujian 

dengan derajat bebas (B-1) (K-I), 

 

Keterangan : 

B : Kategori faktor II (baris) 

K : Kategori faktor 1 (kolom) 

 

Hipotesis yang diuji adalah : 

H0 : Rasio jumlah ikan jantan dan ikan 

betina tidak berbeda (rasio kelamin 1: l) 

H1 : Rasio jumlah ikan jantan dan ikan 

betina berbeda (rasio kelamin bukan 1:1) 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Sebaran Frekunsi Panjang dan berat 

Pada sebaran frekuensi panjang 

terbentuk 5 selang kelas yaitu : 90-115 mm, 

116-141 mm, 142-167 mm, 168-193 mm, 

194-219 mm. U. moluccensis yang 

tertangkap didominasi pada selang panjang 

116-141 mm dengan proporsi 64,8 % 

(Gambar 1). Sedangkan sebaran frekuensi 

berat terbentuk 5 selang kelas yaitu : 7,0-

27g, 28-48 g, 49-69 g, 70-90 g, dan 91-111 

g. U. moluccensis yang tertangkap berada 

pada kisaran selang berat 7,0-48 g dan 

didominasi pada selang berat 7,0-27 g 

dengan proporsi 59,4 % (Gambar 2). 

Puncak distribusi ukuran panjang U. 

moluccensis terjadi pada bulan Mei berada 

diselang panjang 116-141 mm sebanyak 

178 ekor (Gambar 1) sedangkan puncak 

distribusi berat U. moluccensis terjadi pada 

bulan September pada selang berat 7,0-27 

g sebanyak 185 ekor (Gambar 2). Secara 

keseluruhan, distribusi sebaran ukuran 

panjang lebih beragam dibandingkan 

dengan distribusi berat.  

Faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan dibagi menjadi dua yaitu 

faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam 

yang mempengaruhi pertumbuhan ikan 

antara lain keturunan/genetik, reproduksi, 

jenis kelamin dan umur. Sedangkan faktor 

luar yang mempengeruhi pertumbuhan 

antara lain jumlah dan makanan yang 

tersedia, lingkungan/habitat, persaingan 

serta kondisi kualitas air (Effendie, 2002). 
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Gambar 1. Sebaran panjang total (mm) U. moluccensis 

 

 
Gambar 2. Sebaran berat total (g) U. Moluccensis 

Tabel 1. Pola pertumbuhan dan faktor kondisi U. moluccensis 
Bulan thitung  Pola Pertumbuhan Faktor 

Kondisi 

Mei 4,080 Allometrik Positif* 1,087 

Juni 3,000 Isometrik 1,071 

Juli 6,777 Allometrik Positif* 1,171 

Agustus 2,024 Allometrik Negatif* 0,549 

September 12,899 Allometrik Positif* 1,060 

Oktober 1,481 Isometrik 1,021 

November 3,001 Allometrik Positif* 1,061 

Desember 2,931 Allometrik Negatif* 1,020 

t 0,05 (198 db) =  

t 0,01 (198 db) =  

1,645 

2,326 
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Hubungan Panjang dan Berat 

Suatu pertumbuhan dapat ditentukan 

menggunakan  dua model yang yaitu model 

yang berhubungan dengan berat dan model 

yang berhubungan dengan panjang 

(Effendie, 1979). Hubungan panjang dan 

berat U. moluccensis dirumuskan dalam 

persamaan W = αLb . dapat dilihat 

hubungan panjang dan berat U. 

moluccensis yang tertangkap diperoleh 

persamaan W = 0,0144 L
2,930 dengan nilai a 

sebesar 0,0144 dan nilai b sebesar 2,930. 

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,904 bahwa model dugaan mampu 

menjelaskan keragaman data sebesar 

90,4%.  Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 

0,905 atau 90,5 % (Gambar 3), 

menunjukan pola pertumbuhan allometrik 

positif  yang artinya pertumbuhan berat 

lebih dominan dibandingkan panjang 

tubuh ikan. Nilai korelasi (r) cukup tinggi 

memperlihatkan bahwa berat sangat 

mempengaruhi panjang U. moluccensis, 

jika nilai r mendekati 1 maka terdapat 

hubungan yang kuat antara kedua variabel 

(panjang dan berat) (Walpole , 1993). 

 

 
Gambar 3. Hubungan panjang dan berat 

selama penelitian 

 

Pola Pertumbuhan dan Faktor Kondisi 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

disajikan pada Tabel 1 didapatkan hasil 

pola pertumbuhan U. moluccensis 

allometrik negatif, isometrik dan 

allometrik positif. Pola pertumbuhan 

allometrik negatif terjadi pada bulan 

Agustus dan Desember. Pola pertumbuhan 

isometrik terjadi pada bulan Juni dan 

Oktober sedangkan pola pertumbuhan 

allometrik positif  terjadi pada bulan Mei, 

Juli, September dan November.  

Pola pertumbuhan organisme perairan 

bervariasi, tergantung pada kondisi 

lingkungan dan ketersediaan makanan 

yang akan dimanfaatkan untuk menunjang 

kelangsungan dan pertumbuhan (Nikolsky,  

1963). 

Faktor kondisi U. moluccensis 

selama penelitian berkisaran 0,549-1,171 

(Tabel 1)  yang artinya kondisi U. 

moluccensis memiliki baik. Nilai faktor 

kondisi suatu jenis ikan dipengaruhi oleh 

umur, makanan, jenis kelamin dan Tingkat 

Kematangan Gonad (Effendie, 1997).  

 

Nisbah Kelamin 

Nisbah kelamin adalah perbandingan 

ikan jantan dan betina dalam suatu 

populasi.  

Berdasarkan Tabel 2, selama 

penelitian diperoleh jumlah ikan sampel 

sebanyak 1600 ekor, 902 ekor berkelamin 

jantan dan 698 ekor berkelamin betina. 

Rasio secara keseluruhan 1,3:1 atau 56 % 

berkelamin jantan dan 44% berkelamin 

betina. Keadaan tidak seimbang diduga 

karena ikan jantan dan betina memilki 

tingkah laku yang berbeda dan faktor 

penangkapan, faktor tingkah laku yang 

mempengaruhi ikan adalah pola 

penyebaran ikan jantan dan betina yang 

berbeda, ikan jantan cendrung berkumpul 

dengan jenis-jenis  ikan lain, sedangkan 

ikan betina berkumpul dengan kelompok 

ikan betina sendiri. Sedangkan faktor 

penangkapan diduga karean nelayan 

cendrung menangkap ikan yang hidupnya 

bergerombol, sehingga ikan jantan yang 

hidup berkelompok dengan jenis ikan yang 

lain lebih dominan tertangkap 

dibandingkan dengan ikan betina. Pada 
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waktu melakukan ruaya pemijahan  

populasi ikan didominasi oleh ikan jantan, 

kemudian menjelang pemijahan populasi 

ikan jantan dan betina dalam kondisi 

seimbang, lalu didominasi oleh ikan betina 

(Sulistiono dkk, 2001). 

 

Tabel 2. Nisbah kelamin U. moluccensis 
Bulan Jantan Betina Perbandingan 

Mei 105 95 1,1: 1 

Juni  83 117 1: 1,2 

Juli 98 102 1 : 1,8 

Agustus 76 124 1 : 1,6 

September 166 34 4,8 : 1 

Oktober  132 68 1,9: 1 

November 115 85 1,3 : 1 

Desember 127 73 1,7 : 1 

Mei - 

Desember 902 698 1,3 : 1** 
Keterangan : ** berbeda sangat nyata α = 0,05 

 

Berdasarkan uji Chi-square  dengan 

selang kepercayaan 95% yang telah 

dilakukan menghasilkan nilai χ2 hitung > χ2 

tabel (119,124 > 14,067) yang berarti tolak 

H0 atau terima H1 (jumlah ikan jantan dan 

betina berbeda sangat nyata atau tidak 

seimbang dengan tidak mengikuti pola 1:1. 

Nisbah kelamin kelompok ikan demersal 

yang lain seperti ikan kurisi (Namiterus 

virgatus) dan ikan beloso (Saurida tumbil) 

di Perairan Teluk Lampung. Menurut 

Utami dkk, 2016 mengenai pola 

pertumbuhan dan reproduksi ikan kurisi 

(Namipterus virgatus) di Perairan Teluk 

Lampung nisbah kelamin ikan kurisi 

(Namipterus virgatus) berbeda sangat 

nyata atau tidak mengikuti pola 1:1. 

Sedangkan nisbah kelamin ikan beloso 

(Saurida tumbil) di Perairan Teluk 

Lampung seimbang atau mengikuti pola 

1:1 (Ristianingrum dkk, 2016)  Dalam 

mempertahankan kelangsungan hidup 

suatu populasi, diharapkan perbandingan 

ikan jantan dan betina dalam keadaan yang 

seimbang (1:1) (Affandi dkk, 2007), akan 

tetapi sering kali terjadi penyimpangan dari 

pola 1:1. Sedangkan menurut Effendie 

(1997), perbandingan jenis kelamin tiap 

pemijahan berbeda-beda, tetapi 

perbandingan tersebut umumnya 

mendekati satu. Selain itu ketidak 

seimbangan disebabkan oleh perbedaan 

umur karena pematangan gonad pertama 

kali (Yustina dan Arnentis, 2002).  

 

Tingkat Kematangan Gonad 

Tingkat kematangan gonad adalah 

tahap-tahap tertentu perkembangan gonad 

sebelum dan sesudah ikan memijah 

(Effendie, 1997). 

Ikan jantan didominasi TKG I  

berjumlah 50 ekor, TKG II berjumlah 102 

ekor, TKG III berjumlah 64 ekor dan TKG 

IV berjumlah 15 ekor. Proporsi TKG pada 

ikan jantan 52 % dengan TKG I sebesar 

9%, TKG II sebesar 21% TKG III sebesar 

17% dan pada TKG IV sebesar 5 %. ikan 

jantan yang tertangkap memiliki TKG I 

sampai dengan TKG IV hampir ditemukan 

pada masing-masing bulan. Pada bulan 

Mei  dan Juni Ikan   jantan memasuki TKG 

I, TKG II dan TKG III. Pada bulan Juni 

didominasi pada TKG I yang berjumlah 50 

ekor.  Pada bulan Juli dan Agustus ikan 

memasuki TKG I, TKG II, TKG III dan 

TKG IV. Pada bulan September ikan yang 

tertangkap hanya berada pada TKG II dan 

TKG III. Pada bulan Oktober, Novemmber 

dan Desember ikan jantan yang tertangkap 

memasuki TKG I, TKG II, TKG III dan 

TKG IV (Gambar 4). 

Ikan betina didominasi pada TKG I  

berjumlah 79  ekor, TKG II berjumlah 32 

ekor, TKG III berjumlah 44 ekor dan TKG 

IV berjumlah 57 ekor . Proporsi TKG pada 

ikan betina 48 % dengan TKG I sebesar 

11%, TKG II sebesar 13 %,  TKG III 

sebesar 15% dan TKG IV sebesar 9%. 

TKG I sampai dengan TKG IV hampir 

ditemukan pada masing-masing bulan. 

Ikan betina pada bulan Mei memasuki 

TKG I, TKG II dan TKG III. Pada bulan 

Juni, Juli dan Agustus ikan betina yang 
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tertangkap memasuki TKG I, TKG II, TKG 

III dan TKG 4 dengan jumlah dalam setiap 

TKG berbeda dari ketiga bulan tersebut. 

Pada bulan September ikan betina 

memasuki TKG II dan TKG III. Pada bulan 

Oktober dan Desember ikan betina 

memasuki TKG II, TKG III dan TKG IV. 

Pada bulan November ikan betina 

memasuki TKG I, TKG II, TKG III dan 

TKG 4 (Gambar 5). 

 

 
Gambar 4. Sebaran TKG jantan U. 

moluccensis 

 
Gambar 5. Sebaran TKG betina U. 

moluccensis 

 

Secara keseluruhan, Tingkat 

Kematangan  Gonad (TKG) ikan jantan 

didominasi oleh TKG II  (Gambar 3) 

sedangkan ikan betina didominasi oleh 

TKG III (Gambar 4). Hal ini menunjukan 

bahwa ikan betina lebih cepat mengalami 

matang gonad dibanding ikan jantan. Ikan 

jantan dan betina yang tertangkap sama-

sama memasuki TKG I, TKG II dan TKG 

III namun dominasi di masing-masing 

TKG berbeda. Waktu pemijahan pada ikan 

dapat diduga dengan melihat komposisi 

tingkat kematangan gonad ikan tersebut, 

waktu pemijahan ikan adalah bulan-bulan 

yang memiliki jumlah ikan jantan dan 

betina yang telah matang gonad, sedangkan 

puncak pemijahan dilihat pada bulan  

dimana ikan jantan dan betina yang telah 

matang gonad dalam jumlah yang besar 

(Novitriana, dkk. 2004). Ikan jantan  dan 

ikan betina yang telah matang gonad (TKG 

III dan IV) terdapat pada bulan Juli, 

Agustus, November dan Desember. Waktu 

pemijahan U. moluccensis diduga terjadi 

pada bulan Juli, Agustus, November dan 

Desember. Dengan puncak pemijahan 

bulan Agustus dan November. Tingkat 

Kematangan Gonad (TKG) yang terdapat 

dalam satu bulan pengamatan berbeda-

beda.  

Ketidakseragaman perkembangan 

gonad diduga adanya dua kelompok ikan 

yang memilki waktu pemijahan yang 

berbeda (Brojo dan Sari, 2002). Perbedaan 

tingkat kematangan gonad setiap spesies 

ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya faktor eksternal dan faktor 

internal, faktor eksternal meliputi curah 

hujan, suhu, sinar matahari, tumbuhan dan 

ketersediaan makanan (Wahyuningsih dan 

Batus, 2006). Sedangkan faktor internal 

meliputi kondisi tubuh dan adanya hormon 

reproduksi  (Redding dan Reynaldo, 1993 

dalam Burhanudin, 2008).  

 

Simpulan 

Ikan kuniran (Upeneus moluccensis) 

di Perairan Lampung memilki pola 

pertumbuhan allometrik positif. Waktu 

pemijahan ikan kuniran diduga terjadi pada 

bulan Juli, Agustus, November dan 
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Desember dengan puncak pemijahan pada 

bulan Agustus dan November. 
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PEMBERIAN Moina sp. YANG DIPERKAYA TEPUNG IKAN UNTUK 

MENINGKATKAN KELANGSUNGAN HIDUP DAN PERTUMBUHAN 

LARVA IKAN LELE (Clarias sp.) 
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ABSTRAK 

 

Budidaya ikan lele memerlukan benih yang berkualitas tinggi. Salah satu cara 

meningkatan kandungan nutrisi pakan alami larva ikan lele dengan cara 

pengkayaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Moina 

sp. yang diperkaya dengan tepung ikan terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan larva ikan lele (Clarias sp.). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret-April 2016 bertempat di Laboratorium Perikanan, Jurusan Budidaya 

Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL)  terdiri dari 4 perlakuan (kontrol, penambahan 

tepung ikan sebanyak 1 gr/L; 3 gr/L dan 6 gr/L) dan 3 kali ulangan. Data dianalisis 

menggunakan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian Moina 

sp. yang diperkaya dengan tepung ikan berpengaruh terhadap pertumbuhan berat 

mutlak dan pertumbuhan panjang. Pemberian tepung ikan sebanyak 6 gr/L 

menghasilkan berat mutlak sebesar 0,25 gram, pertumbuhan panjang sebesar 2,3 

cm, dan kelangsungan hidup sebesar 98%. 

 

Kata kunci: Larva Ikan Lele, Moina sp., Tepung Ikan, Pertumbuhan Berat, 

Pertumbuhan Panjang. 

 

Pendahuluan 

Ikan lele merupakan salah satu 

komoditas air tawar yang sudah banyak 

dibudidayakan diwilayah timur dunia 

dan tersebar luas di Benua Asia dan 

Arika. Ikan lele adalah salah satu 

komoditas perikanan budidaya 

unggulan yang dikembangkan secara 

optimal karena memiliki prospek pasar 
didalam dan luarnegeri. Budidaya ikan 

lele relatif mudah dan membutuhkan 

modal yang sedikit sehingga ikan lele 

menjadi primadona yang menggiurkan 

bagi para pembudidaya. Budidaya ikan 

                                                             
* Jurusan Perikanan dan Kelautan Fakultas Pertanian Universitas Lampung  Jl. Prof. Dr. Sumantri 

Brojonegoro No.1 Gedung Meneng, Bandar Lampung 35145 
† Email: liminsentiko@gmail.com 

lele dari segi teknik memiliki beberapa 

kelebihan yaitu memiliki tingkat 

adaptasi yang tinggi, cepat tumbuh dan 

mencapai ukuran besar dalam waktu 

relatif singkat (Rema, 

2010).Peningkatan nutrisi pakan 

(pengkayaan) larva ikan lele merupakan 

salah satu cara untuk meningkatkan 

stamina dan kelulus hidupan larva ikan 
(Wisnu, 2007). 

Tepung ikan yang baik mempunyai 

kandungan protein kasar 58-68%, air 

5,5-8,5%, dan garam 0,5-3,0%. Tepung 

ikan adalah salah satu bahan baku 
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pembuatan pakan ikan karena tepung 

ikan memiliki kandungan protein yang 

dibutuhkan untuk proses pertumbuhan 

dan perkembangan ikan. (Boniran, 

1999). 

Moina sp. merupakan kelompok 

udang renik yang termasuk dalam filum 

Crustacea dan subordo Cladocera. 

Ukuran Moina sp. berkisar 500-1.000 

µm sangat cocok digunakan sebagai 

pakan awal larva ikan karena ukurannya 

sesuai dengan bukaan mulut larva ikan 

(Mudjiman, 2008). 

Tujuan dari penelitian inia dalah 

untuk mengetahui pengaruh pemberian 

Moina sp. yang diperkaya dengan 

tepung ikan terhadap sintasan dan 

pertumbuhan larva ikan lele 

(Clariassp). 

 

Metode  

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah akuarium 20 x 30 x 

30 cmsebanyak 12 buah sebagai tempat 

penelitian dilengkapi dengan instalasi 

aerasi dan diisi air sebanyak 3 liter, 

termometer, DO meter, pH-meter, 

selang sifon, saringan, timbangan 

digital, milimeter blok, dan penggaris. 

Bahan yang digunakan adalah larva ikan 

lele, tepung ikan dan Moina sp. 

Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), 

terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 kali 

ulangan.  Pakan (Moina sp) diberikan 

setiap 5 jam. Jumlah tepung ikan yang 

diberikan sebagai bahan pengkaya 

sebanyak 1 gr/l; 3 gr/l dan 6 gr/l.  

Padat tebar larva ikan lele adalah 

5 ekor/liter. Jumlah pakan yang 

diberikan yaitu 60 ind/larva ikan dan 

pemeliharaan dilakukan selama 27 hari. 

Pengamatan tingkat kelangsungan 

hidup, pertumbuhan panjang dan berat 

dilakukan pada awal dan akhir 

penelitian.  

Parameter yang diamati dan 

diukur adalah suhu, pH, dan DO. 

Pengukuran kualitas air (suhu, pH dan 

DO) dilakukan setiap 3 hari sekali 

selama 27 hari masa pemeliharaan. 

Pertumbuhan panjang dan berat  

diolah dengan menggunakan analisis 

sidik ragam dengan uji F untuk 

mengetahui ada atau tidak pengaruh 

pemberian tepung ikan terhadap 

pengkayaan Moina sp. serta data yang 

meliputi sintasan dan pertumbuhan 

ikan. Apabila terdapat perbedaan antar 

perlakuan  maka dilanjutkan dengan uji 

DUNCAN pada selang kepercayaan 

95%. Sedangkan kualitas air dianalisa 

secara deskriptif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Moina sp. yang diperkaya tepung 

ikan mengalami peningkatan protein 

pada setiap perlakuannya. Tepung ikan 

yang diberikan pada Moina sp. 

mengandung protein yang cukup tinggi 

yaitu sebesar 77%. Moina sp. 

mempunyai sifat non-selective filter 

feeder yaitu menyaring semua makanan 

yang ada tanpa memilih, sehingga 

tepung ikan yang diberikan sebagai 

bahan pengkaya dapat dicerna atau 

dimakan oleh Moina sp. sehingga 

terjadi peningkatan nutrisiMoina 

sp.(Tabel 1).  

Semakin banyak tepung ikan yang 

diberikan, semakin tinggi kandungan 

nutrisi Moina sp. (Tabel 1). Pemberian 

tepung ikan yang berlebihan akan 

membuat media pengkayaan menjadi 

pekat, menyebabkan tingginya 

kematian Moina sp..  Pemberian tepung 

ikan yang terlalu banyak dan tidak 

sesuai dengan jumlah volume air dapat 

menyebabkan pencemaran sehingga 
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Moina sp. tidak dapat menyerap secara 

optimal makanan yang diberikan yang 

berakibat penurunan kandungan protein 

dan akhirnya menyebabkan kematian  

Moina sp. (Tacon, 1987). 

 

Tabel 1. Hasil uji proksimat Moina sp. 
No Nama 

sampel 

Presentase (%) 

Air Abu Protein Lemak Serat Karbohidrat 

1 Tepung ikan - - 77,05 - - - 

2 P1(Kontrol) 93,65 1,75 2,51 0,16 0,16 1,75 

3 P2 (1 gr/lt) 92,68 1,46 3,14 0,28 0,28 2,13 

4 P3 (3 gr/lt) 90,63 1,37 4,38 0,42 0,42 2,75 

5 P4 (6 gr/lt) 90,46 1,23 5,07 0,77 0,77 1,67 
Keterangan : Data primer, 2016 

 

Kelangsungan hidup larva ikan 

lele merupakan perbandingan jumlah 

ikan yang hidup dengan perbandingan 

jumlah ikan yang ditebar pada awal 

pemeliharaan. Kelangsungan hidup 

larva ikan lele disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar1. Kelangsungan Hidup Larva 

Ikan Lele selama penelitian 

 

Kelangsungan hidup larva ikan 

lele tertinggi sebesar 98% terjadi 

padalarva ikan lele yang diberi pakan 

Moina sp. dengan pengkaya 6 gr/L 

tepung ikan, dan terendah sebesar 87% 

pada larva ikan lele yang diberi makan 

Moina sp. Berdasarkan hasil uji statistik 

(α=0,05) menunjukkan bahwa 

pemberian pakan Moina sp. yang 

diperkaya dengan tepung ikan tidak 

berpengaruh terhadap kelangsungan 

hidup larva ikan lele. Kualitas air pada 

selama pemeliharaan masih dalam 

kondisi yang optimum, sehingga tidak 

mempengaruhi kelangsungan hidup 

larva ikan lele. Bibit larva ikan lele yang 

sehat, manajemen kualitas air yang tepat 

serta pemberian pakan yang tepat  dan 

sesuai, mampu menghasilkan 

kelangsungan hidup yang optimal.  

Effendi (1997), menyatakan 

bahwa faktor penting yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan dalam 

budidaya adalah kualitas air dan 

tersedianya jenis makanan serta adanya 

lingkungan yang baik seperti oksigen, 

amoniak, karbondioksida, nitrat, 

hidrogen sulfida dan ion hidrogen. 

Faktor lain yang mempengaruhi 

kelangsungan hidup ikan adalah umur 

ikan, dimana umur ikan berhubungan 

dengan pakan. Pada stadia larva 

merupakan tahapan yang paling kritis 

dalam siklus hidup ikan (Effendi, 2004), 

sehingga pakan harus tersedia secara 

terus menerus dan sesuai dengan 

kebutuhannya 

Pertumbuhan panjang larva ikan 

lele disajikan pada gambar 2. 

Pertumbuhan panjang larva ikan lele 

yang diberi pakan moina sp. tanpa 

diperkaya tepung ikan sebesar 1,9 cm, 

yang diberi pakan moina sp. diperkaya 
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1 gr/L tepung ikan sebesar 2,0 cm, yang 

diberi pakan moina sp. diperkaya 3 gr/L 

tepung ikan sebesar 2,1 cm, dan yang 

diberi pakan moina sp. diperkaya 6 gr/L 

tepung ikan sebesar 2,3 cm.  

 

 

Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Panjang 

Larva Ikan Lele 

Pada grafik diatas, P1 berbeda 

nyata dengan P4, tetapi tidak berbeda 

nyata dengan P2 dan P3, sedangkan P2 

tidak berbeda nyata P3. Hasil 

pertumbuhan panjang tertinggi dan 

terendah dapat dilihat perbedaannya 

dengan nilai terendah 1,9 cm dan 

tertinggi 2,3 cm, hal tersebut 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

pemberian pakan yang diperkaya 

dengan tepung ikan terhadap 

pertambahan panjang larva ikan lele. 

Hail pengujian Anova menunjukkan 

bahwa data pertumbuhan panjang tidak 

berbeda nyata antar perlakuannya. 

Pertumbuhan panjang terendah 

terdapat pada larva ikan lele yang diberi 

makan Moina sp. tanpa diperkaya 

dengan tepung ikan, hal tersebut 

disebabkan kandungan gizi berupa 

protein pada moina sp. tersebut kurang 

dapat memenuhi kebutuhan larva untuk 

pertumbuhannya. Pada perlakuan 1 laju 

pertumbuhan spesifik lebih rendah 

dibanding dengan yang lain, hal tersebut 

dikarenakan protein yang terkandung 

dalam Moina sp. belum optimal untuk 

pertumbuhan larva ikan lele. Sehingga 

energi yang telah dihasilkan habis 

digunakan untuk kelangsungan 

hidupnya. Pertumbuhan terhambat bila 

protein yang terkandung dalam 

makanan kurang atau rendah (Hartoyo 

dan Sukardi, 2007).  

Ketersediaan makanan yang 

bernutrisi tinggi sangat dibutuhkan 

larva untuk perkembangan organ tubuh 

yang masih sederhana menuju 

kesempurnaan (Effendi, 2004). Moina 

sp. yang telah diperkaya dengan tepung 

ikan, nilai nutrisinya meningkat. 

Kandungan proteinnya meningkat dari 

2,51 % (Moina sp. tanpa ditambah 

tepung ikan) menjadi 5,07% pada 

perlakuan penambahan tepung ikan 

sebanyak 6 gr/L air. Pada pertumbuhan 

larva nutrisi yang diutamakan adalah 

protein (Hartoyo dan Sukardi, 2007). 

Moina sp. yang telah meningkat 

kandungan gizinya dapat 

mempengaruhi pertumbuhan panjang 

larva ikan lele. Faktor makanan sangat 

penting dalam pertumbuhan,diperlukan 

jumlah dan mutu makanan yang bagus 

untuk meningkatkan berat dan panjang 

dari ikan. Pakan yang diberikan pada 

perlakuan 4 tersebut, kandungan 

proteinnya paling tinggi di antara 

perlakuan lainnya. Dengan kandungan 

protein tersebut akan memberikan 

pengaruh yang lebih efektif terhadap 

laju pertumbuhan larva ikan lele. 

Pengukuran berat tubuh larva ikan 

lele dilakukan diawal dan akhir 

penelitian menggunakan timbangan 

digital. Berikut ini grafik biomassa 

mutlak dari larva ikan lele:  
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Gambar 3. Grafik Berat Mutlak Larva 

Ikan Lele 

 

Berat larva ikan lele mengalami 

peningkatan selama pemeliharaan. 

Kandungan protein daam pakan dapat 

mempengaruhi tinggi rendahnya 

pertumbuhan berat pada ikan (Gambar 

3). Pada perlakuan 4 menunjukkan berat 

rata-rata 0,25 gr; P3 berat rata-ratanya 

adalah 0,24; perlakuan 2 menunjukkan 

berat rata-ratanya yaitu 0,22 gr; 

sedangkan untuk perlakuan 1 memiliki 

rata-rata berat 0,21 gr. Sehingga 

pemberian pakan moina sp. yang 

diperkaya dengan tepung ikan 

memberikan pengaruh terhadap berat 

mutlak larva ikan lele pada masing-

masing perlakuan. Artinya dengan 

pemberian pakan yang memiliki kadar 

protein lebih tinggi, semakin banyak 

protein pada pakan yang dipergunakan 

oleh ikan untuk pertumbuhannya. 

Akibatnya pertambahan berat tubuh 

ikan semakin tinggi. Hasil uji Anova 

menunjukkan data berat mutlak larva 

ikan lele berbeda nyata pada masing 

masing perlakuannya. 

Nutrisi yang terkandung pada  

tepung ikan, dapat terserap secara 

optimal oleh Moina sp., sehingga pada 

saat moina sp. dimakan oleh ikan, 

nutrisi berupa protein yang ada pada 

moina sp., dapat dimanfaatkan oleh 

larva ikan lele dan akan berubah 

menjadi asam amino yang beroksidasi 

menghasilkan sumber energi yang akan 

digunakan dalam proses metabolisme 

(Sanjayasari, 2010). Sebagian hasil 

metabolisme tersebut dimanfaatkan 

sebagai pengganti jaringan yang rusak 

dan pertumbuhan. Oleh karena itu, larva 

ikan lele yang diberi makanan Moina sp. 

yang diperkaya dengan tepung ikan, 

pertumbuhannya akan menjadi lebih 

cepat dibandingkan dengan larva ikan 

lele yang diberikan makan Moina sp. 

tanpa ditambahkan nutrisinya berupa 

tepung ikan.  

Protein dan lemak adalah 

komponen nutrisi yang sangat 

dibutuhkan larva ikan untuk dapat 

tumbuh dengan baik. Protein berfungsi 

sebagai sumber energi, memperbaiki 

atau mempertahankan jaringan 

pertumbuhan dan sebagai supporting 

pertumbuhan. (Ouli, 2012 dan Herawati 

et al, 2013). Lemak merupakan salah 

satu komponen makronutrient dengan 

kandungan energi terbesar, adapun 

fungsi umum lemak sebagai sumber 

energi, supporting pertumbuhan dalam 

membantu proses metabolisme dalam 

tubuh larva ikan (Herawatiet a.,2012). 

Tabel 2. Kualitas air 
Parameter Kisaran optimum 

Suhu (oC) 26– 28 
25 – 30 (BSN, 

2000) 

pH 6,2 - 8,6 
6,5 – 8,6 (BSN, 

2000) 

Oksigen 

terlarut 

(ppm) 

6,8 - 7,7 
> 4 (BSN, 

2002) 

 

Suhu air yang diukur berkisar 26 – 28oC, 

pH berkisar 6,2 – 8,6 dan DO berkisar 

6,8 – 7,7 ppm. Dapat dilihat pada tabel 

diatas, kualitas air pada tempat 

pemeliharaan masih dalam batas 

normal/layak. Air sebagai media hidup 

ikan memiliki peranan yang sangat 

penting, baik kuantitas maupun 

kualitasnya. Kualitas air yang buruk 
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dapat menyebabkan menurunnya sistem 

pertahanantubuh ikan sehingga ikan 

mudah terserang penyakit, 

mempercepat proses infeksi, dan 

mengakibatkan kematian ikan (Sonida, 

2014). Penyakit muncul dapat 

disebabkan dari interaksi antara inang, 

patogen, dan lingkungan. Kondisi 

kualitas air yang masih mendukung dan 

relatif normal dipengaruhi oleh 

pemberian pakan hidup/alami, sehingga 

tidak ada pengendapan pakan didasar 

wadah pemeliharaan larva ikan lele 

yang menyebabkan penurunan kualitas 

air pada tempat pemeliharaan yang 

menyebabkan kematian pada larva.  

 

Kesimpulan 

Pengkayaan Moina sp. dengan 

tepung ikan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan larva ikan lele.  Dalam 

penelitian ini, pengkayaan Moina sp. 

dengan tepung ikan sebanyak 6 gr/lt 

terbaik untuk sintasan dan pertumbuhan 

larva ikan lele. 
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KELANGSUNGAN HIDUP DAN PERKEMBANGAN LARVA UDANG 

GALAH (Macrobrachium rosenbergii) ASAHAN PADA SALINITAS 

BERBEDA 

 

Yoga Ipandri*†, Wardiyanto*, dan Tarsim* 

 

ABSTRAK  

 

Kelangsungan hidup dan perkembangan larva udang galah asahan dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal, salah satu faktor eksternal yakni salinitas yang 

merupakan faktor pembatas bagi kelangsungan hidup dan perkembangan larva 

udang. Larva udang galah asahan memiliki kemampuan toleransi salinitas dengan 

kisaran 8-15 ppt. Kemampuan toleransi pada larva udang galah dapat 

disempurnakan dengan menentukan pola adaptasi dengan perubahan salinitas yang 

tepat. Setelah ditentukan salinitas yang tepat maka diharapkan kelangsungan hidup 

dan perkembangan larva udang galah asahan akan optimum. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari dan menganalisis kelangsungan hidup dan 

perkembangan larva udang galah asahan pada salinitas berbeda (11 ppt, 13 ppt, dan 

15 ppt). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeliharaan larva udang galah 

asahan pada salinitas  berbeda tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

kelangsungan hidup dan perkembangan larva udang galah asahan.  

Kata kunci: kelangsungan hidup, perkembangan, salinitas, larva udang, toleransi. 

 

Pendahuluan 

Udang galah (Macrobrachium 

rosenbergii) merupakan komoditas 

perikanan yang sangat potensial untuk 

dikembangkan karena mempunyai nilai 

ekonomis yang cukup tinggi dan 

teknologi budidaya yang sudah tersedia 

dan mudah diaplikasikan. Ukuran tubuh 

udang galah (Macrobrachium 

rosenbergii) lebih besar dibandingkan 

dengan udang air tawar lainnya, selain 

itu udang galah juga lebih tahan 

terhadap penyakit dan sangat digemari 

konsumen baik di dalam maupun diluar 

negeri (Priyono et al, 2011).  

Pembenihan udang galah sangat 

dipengaruhi kondisi lingkungan, 

termasuk di dalamnya faktor kualitas 

air. Salinitas menjadi salah satu faktor 

yang sangat penting karena berpengaruh 

                                                             
* Program Studi Budidaya Perairan Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung Alamat : Jl. Sumantri Brojonegoro No. 1 Gedung Meneng, Bandar Lampung 35145 
† Email : Yogaipandri@gmail.com 

terhadap kehidupan udang galah. 

Salinitas mempengaruhi secara 

langsung pada aktivitas fisiologis, baik 

pada osmoregulasi maupun 

bioenergetik udang galah (Kinne, 

1964). 

Salinitas memiliki hubungan erat 

dengan tekanan osmotik dan ionik air. 

Semakin besar jumlah ion terlarut dalam 

air maka salinitas dan kepekatan 

osmotik larutan akan semakin tinggi. 

Perubahan salinitas akan menyebabkan 

perubahan tekanan osmotik maupun 

tekanan ionik air (Nybakken, 1988). 

Pengaturan tekanan osmotik air pada 

media pemeliharaan udang galah akan 

menghasilkan komposisi dan 

konsentrasi ionik air cairan dalam sel 

dengan cairan luar sel yang seimbang. 

Oleh sebab itu, untuk menghasilkan 
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perkembangan udang galah yang tinggi, 

diperlukan kondisi lingkungan yang 

meminimalkan penggunaaan energi 

untuk proses osmoregulasi sehingga 

energi dapat digunakan untuk 

memaksimalkan perkembangan udang 

galah. 

 

Metode 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

Agustus - September 2016. Rancangan 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan tiga perlakuan (11 ppt, 13 ppt, 

dan 15 ppt) dan tiga kali ulangan. Udang 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah udang galah asahan. Disiapkan 9 

corong pemeliharaan dan larva udang 

galah asahan untuk diberikan perlakuan 

dengan jumlah larva 3000 ekor per 

wadah pemeliharaan larva udang galah 

asahan diberi pakan alami berupa 

Artemia sp. sebanyak dua kali pada pagi 

dan sore dengan dosis sesuai SOP 

(Standar Prosedur Operasional) BPPI 

Sukamandi.  

Proses aklimatisasi dilakukan 

pada wadah pemeliharaan dengan 

salinitas 20 ppt yang kemudian 

diturunkan salinitas media sampai 

salinitas yang diterapkan (11 ppt, 13 

ppt, dan 15 ppt) dengan teknik 

pengenceran          (Sutrisno, A. 1993). 

 

S3 =  
(V1.S1)+(V2.V2)

V1+V2
 ………………..(1) 

 

Keterangan: 

S3  : Salinitas yang diinginkan (ppt)  

S1     : Salinitas air laut 

yang   diencerkan (ppt) 

S2 : Salinitas air tawar 

yang    ditambahkan (ppt) 

V1 : Volume air laut 

yang   diencerkan (ppt) 

V2 : Volume air tawar 

yang   ditambahkan (ppt) 

Kemampuan hidup diamati sejak 

penebaran induk yang melakukan 

penetasan dan waktu hidup larva yang 

telah menetas hinga larva mencapai post 

larva ( Zonneveld et al. 1991). 

 

SR =  
Nt

N0
x 100% …………….…….(2) 

Keterangan:  

SR : Laju pertumbuhan 

harian   (g/ekor/hari) 

Nt : Jumlah larva udang 

galah   yang hidup di 

akhir   penelitian (ekor) 

No : Jumlah total larva 

udang   galah awal 

penebaran   (ekor) 

Larva udang galah mengalami 11 

tahap perkembangan tubuh yang 

dimulai setelah menetas sampai dengan 

pasca larva (Syafei, 2006). 

Perkembangan larva diamati dengan 

menghitung larva stage index (LSI) 

(Hadie dan Supriatna, 1988). 

Pengamatan pada stadium larva 

menggunakan mikroskop pembesaran 

100 kali. Pengamatan LSI dilakukan 

setiap tiga hari dimulai sejak larva 

berumur 3 hari sampai post larva. 

Rumus untuk menghitung laju 

perkembangan larva (Hadie dan 

Supriatna, 1988). 

Laju perkembangan larva = LSIt - LSIa ………(3) 

Keterangan : 

LSIt  : Larval stage index pada   hari 

ke-t 

LSIa : Larval stage index pada   hari 

ke-0 

Adapun rumus untuk menghitung LSI 

adalah  

 

LSI =
(n1xa)+(n2xb)+(n3xc)

N
 …..……..(4) 

Keterangan : 

a, b, c : Stadium larva 
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n1, n2,  n3 : Jumlah larva 

yang   dilihat pada 

stadium   yang sama 

N : Jumlah total larva 

 

Parameter kualitas air yang diukur 

adalah suhu, pH, dan DO (dissolved 

oxygen). Pengukuran dilakukan pada 

setiap unit percobaan dengan frekuensi 

setiap tiga hari sekali selama 

pemeliharaan. 

Data-data hasil penelitian berupa 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

larva udang galah Asahan diolah dengan  

menggunakan uji Anova dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Apabila terdapat 

perbedaan nyata antara perlakuan maka 

dilanjutkan uji lanjut Beda Nyata 

Terkecil (BNT) (Steel dan Torrie, 

2001). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kelangsungan Hidup 

Berdasarkan jumlah individu 

larva udang galah (Macrobrachium 

rosenbergii) Asahan yang hidup selama 

masa penelitian, dilakukan perhitungan 

terhadap tingkat kelangsungan hidup 

(survival rate) larva udang galah 

(Macrobrachium rosenbergii) Asahan 

pada masing-masing perlakuan. 

Kelangsungan hidup larva udang galah 

(Macrobrachium rosenbergii) Asahan 

selama penelitian pada perlakuan 

salinitas 11 ppt adalah 55%, perlakuan 

salinitas 13 ppt adalah 66%, dan pada 

perlakuan salinitas 15 ppt adalah 54%. 

Persentase tingkat kelangsungan hidup 

(survival rate) rata-rata larva udang 

galah (Macrobrachium rosenbergii) 

selama penelitian disajikan pada 

Gambar 1. 

Untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan dengan salinitas yang 

berbeda maka dilakukan analisis ragam 

terhadap kelangsungan hidup larva 

udang galah (Macrobrchium 

rosenbergii) asahan pada selang 

kepercayaan 95%. Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan dengan 

salinitas berbeda tidak berpengaruh 

nyata terhadap kelangsungan hidup 

larva udang galah (Macrobrchium 

rosenbergii) asahan yang terlihat 

dengan perhitungan Fhitung < Ftabel. 

 

 
 

Gambar 1. Tingkat kelangsungan hidup 

(SR) larva udang galah 

(Macrobrchium 

rosenbergii) Asahan. 

Pada penelitian ini, nilai 

kelangsungan hidup pada perlakuan 

salinitas 11 ppt adalah 50%, pada 

perlakuan salinitas 13 ppt adalah 66%, 

dan nilai pada perlakuan salinitas 15 ppt 

adalah 54%. Walaupun masih banyak 

kematian pada masing-masing 

perlakuan namun tingkat kelangsungan 

hidup cukup baik dan hasil analisis 

ragam menunjukkan perlakuan pada 

salinitas berbeda tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap kelangsungan 

hidup larva udang galah 

(Macrobrachium rosenbergii) asahan 

dikarenakan rentan salinitas 11 ppt, 13 
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ppt dan 15 ppt masih dapat ditoleransi 

oleh larva udang galah untuk 

kelangsungan hidup. Hal ini sejalan 

dengan (Boyd dan Zimmerman, 2000) 

yang menyatakan bahwa kisaran 

salinitas untuk kelangsungan hidup 

larva udang galah berkisar 10-15 ppt. 

Tingginya mortalitas selama 

penelitian diduga terjadi karena adanya 

kanibalisme, pada saat terjadi 

pergantian kulit (moulting) tubuh larva 

udang galah menjadi lunak karena tidak 

memiliki pelindung sehingga akan 

mudah diserang oleh larva udang galah 

yang lain. Sifat kanibalisme udang 

galah dapat diminimalkan dengan 

penggunaan pelindung (shelter) pada 

wadah budidaya. Penggunaan shelter 

yang tepat dapat melindungi udang  

yang lemah saat terjadi moulting. Selain 

adanya kanibalisme tingginya tingkat 

mortalitas terjadi karena tidak 

terlewatinya secara optimal tahap 

penyesuaian khususnya respon 

fisiologis ditingkat larva ke pasca larva 

(Ali dan Waluyo, 2015). 

 

Perkembangan Larva 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh data mengenai 

perkembangan larva udang galah 

(Macrobrachium rosenbergii) asahan 

yakni pada perlakuan dengan salinitas 

(a)11 ppt, (b)13 ppt, dan (c)15 ppt. Laju 

perkembangan larva udang galah 

(Macrobrachium rosenbergii) asahan 

disajikan pada Gambar 2. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapat diketahui bahwa perlakuan 

salinitas yang berbeda tidak 

berpengaruh nyata terhadap 

perkembangan larva udang galah 

(Macrobrachium rosenbergii) asahan. 

Laju perkembangan pada larva udang 

galah (Macrobrachium rosenbergii) 

asahan menunjukkan kecepatan 

perubahan stadium larva. Larva udang 

galah mengalami 11 perubahan stadia, 

antara stadia satu dengan stadia yang 

lain dapat dibedakan berdasarkan 

morfologinya (Hadie dan Supriatna, 

1988 dalam Iswanto 2007). 

 

 
 

Gambar 2. Laju perkembangan udang 

galah (Macrobrchium 

rosenbergii) Asahan. 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan larva 

udang galah dibagi atas faktor internal 

dan eksternal. Faktor eksternal meliputi 

faktor lingkungan seperti kualitas air 

yang diuji yakni perbedaan salinitas. 

Salinitas yang berbeda pada media 

pemeliharaan larva udang galah tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

perkembangan larva udang galah, hal 

tersebut karena salinitas pada media 

masih dalam kisaran optimum untuk 

perkembangan larva udang galah. 

Pengaruh salinitas terhadap 

perkembangan larva udang galah dapat 

terjadi secara langsung  melalui 

perubahan tekanan osmotik terhadap 

osmoregulasi. Hal tersebut sejalan 

dengan Castille dan Lawrence (1981) 
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menyatakan bahwa sebagian besar 

genus Macrobrachium memiliki kem 

ampuan kuat untuk mengatur proses 

osmoregulasi pada salinitas rendah, 

namun pada salinitas tinggi akan 

kehilangan kemampuannya. 

Hasil setiap parameter kualitas air 

berada dalam kisaran yang baik untuk 

mendukung perkembangan larva udang 

galah. Pengaruh tekanan osmotik 

terhadap perkembangan dapat terjadi 

melalui energi dan tingkat energi yang 

dikonsumsi, jika energi yang digunakan 

untuk proses osmoregulasi tinggi maka 

tingkat energi yang digunakan untuk 

perkembangan akan menurun. 

Osmoregulasi sendiri adalah suatu 

sistem homeostasis pada ikan atau 

udang untuk menjaga keseimbangan 

konsentrasi osmotik antara cairan intra 

sel dan ekstra selnya (Pramono, 2006). 

Penggunaan energi untuk keperluan 

osmoregulasi berkaitan erat dengan 

kinerja osmotik yang dilakukan dalam 

upaya melakukan respon terhadap 

perubahan tekanan osmotik medianya. 

Tingkat kerja osmotik yang semakin 

rendah menyebabkan semakin 

sedikitnya energi yang digunakan untuk 

osmoregulasi sehingga porsi energi 

untuk perkembangan semakin besar 

(Castille dan Lawrence, 1981). 

 

Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diperoleh 

selama kegiatan penelitian sesuai 

dengan standar media pemeliharaan 

larva udang galah (Macrobrchium 

rosenbergii), seperti yang disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa pemeliharaan larva udang galah 

(Macrobrchium rosenbergii) asahan 

pada salinitas yang berbeda tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

perkembangan dan kelangsungan hidup 

larva udang galah (Macrobrchium 

rosenbergii) asahan. 

 

Tabel 1. Hasil pengukuran kualitas air. 

Perlakuan 

Parameter Kualitas Air 

Suhu 

(oC) 

DO 

(mppt

) 

pH 

11 ppt 29 - 31 5 - 7 7 - 8,3 

13 ppt 29 - 31 5 - 7 7 - 8,3 

15 ppt 29 - 31 5 - 7 7 - 8,3 

Batas 

Toleransi 

27 - 31 

(a)  

5  

(b) 

7 - 8,5  

(c) 

Keterangan : 

a : Ling, 1997 
b  : Wibowo, 1986 

c  : Hadie, 2002 
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